BAB 3
PENGOLAH2N DATA |

Dalam bab ini yang dibicarakan adalah (1) perbanding-
an fonem segmental antara bahasa Indonesis densan baha-
8a Iﬁgaris, (2) enalisis kontrastif fonem segmentsl. anta-
ra bahesa Indonesia dengan bahasa Ingaris, (3) analisis data
Vang ¢lperoleh melalui angket kevada pora mahasigwa, dan
(4) analisis data ¥yane diperoleh-dari rekamaﬂ;membaéa
teks, |

3.1 Perbandingan Fonem Sezmental antara Bahasa Indonesia

@an Bahszsa Inggris

Perlu dibuat perbandingan antara fonem segmental
bahasa Indonesia dan bahasa Iﬁggris,_agar dapat.diperoleh
gambaran tentang persamasn dan perbedaannya. Fonem segmen-
tal yang diperbandingkan meliputi'fonem vokal, fone@ konso-
nagn, dan diftong.

‘Hal di atas sesuai dengan pendapat Uriel Weiﬁrech
(1968:2) yang mengemukakan, "Great or small, the differences
and similarities Between the languages in contact mﬁst be
exhaustively stated for every domain - phonic, gramiati—
cal, and lexical - as a prerequisite to an analysis of in-
terference”.

1) Fonem vokal bahasa Indonesia : Fonem vokal bshasa Inggris

/i/ VA VAT BV /n/
/e/ [/ /o/ /le/  [3/ /o/

e/

/a/ | /a/
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Perhandingan Fonem vokal antara BI dengan BING

Yonems Depsn . Tengan : Akhir
pada +BI :BINQ _ 1 BI : BING : BI : ¢BING
Fi/  tini tig tkita ki1l thati tx
fef iw £x X :then $X th'd
2/ tenak tand snetak tmachine :Hurne X
/3/ iemas sabove tkena thusband :metode :the
/a/ :api safter spadi tx :lusa :x
Au/ tulang X sbumi sout :ibu :few
/?/ toleh sodd tkota to'clock :toko tX

- Jo/ ix tOlympic $x $x :x 1x
/3/  ix $x $X tchildrensx X

1.1) Ponem wokal panjang BI : Fonem vokal venjang BING
Jis/ /uz/
fa. /
/3:/

L

/az/

Perbandingan fonem vokal panjang antare BI dengan BING

|
|

Fonem: Depan : Tenzan : AkhiT

pada :BI :BING s BT : BING :BI :BING
/iz/ :x teel tx tbee IX ttea
/as/ :x 1art $x sbark 1X :ecar
J2i/ :x tearth $x tbirthday:x ther
Jui/ :x 1 x +x tuge 1x :too
/2:/ :x sordered :x tforget x tbefore

2} Ponem ¥onsonan BI : Ponem konsonan BING

slla:Labio:DentAlveo:Post tAlveo:PalasVelar:Uva: 010t

?ialiden~ 2taltlar :alved:pala-:tal tlarstal
stal : tlar sl ¢ : : 3
Hambat TB:p(p): : st (%) : $ sk(k) :q
Btb({bjs : :d(d) - : : tg(g) :
Afrikat T3: : : : : st (ts) : : :
B: : : : : tdz(dg) : H :
Nasal Bim{m): : tn(n) A : : in(y) = :
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Sambunggn

2ila:lebio:DensAlven:Post :idlvesorPalaiVelar:UvasGlot-

hizliden~ t+talilar :alveoinsla-ttal tlarstal

. ttai : :lar stal & : s :
Latergl B 3 : :1(1) : : : : : H
Tesar TB: :P(f) :(@):a(s) : J{f) ¢ s : th(h)

B: sv(v) () :z(z) r(x) : (3) : : : :
Semivokal Biw(w): s : s 3 $3(j): 3 :
Keterangan
TB = tak bersuara (voiceless)
B = bersuara (voiced)
( ) = fonem konsonan bzhasa Inggris
Parhandingan fonem konsonan antars Bl dengan BING
Fopems Nevan H Tengah 3 Akkhir
pada $Bl ¢sBING ¢ BI :BING :1BI sBING
/v/  tpasaneg :pot sapa :opened fa=iap ;up
/bv/ tbahasa tbook : sebut shugband :sdab tbhob
/t/  :tali :to :mata :pretty cadat :pot
/d4/ :dua tdrink sada :lady tabad - :made
/x/ :kami tkettle  :paksa :drinking:politik :wake
/e/ :guna igive ttiga :forget :jajag ttag
/t}/ icakap tcheap tkaca :lecture :Xx :which
/dg/ :jalan s jack imanja imajor X :package
/m/ :imaka smade tkami tcombat :diam tcome
S/ inams inearly tanak tand :daun ton
/f/ inyata e thanya ix 1X 1x
/ny/  ngilu s tangzin sdrink :pening :drinking
/1/ :lekas slike talas telectricikesal tkettle
St/ ifakir :forget skafar tro0f smaaf :¥nife
/v/  svaria rvery :lava :lava ix :love
/8/ :x :thing 1x thbirthday:x tbirth
/5/ tX :this X rwithout fx swith
/s/ tssmpai 18238 saeli chugband tlemas  :perhaps

/z/  imeni 1200 tlazim :present :lafaz suse
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Fonem: Depan : Tengah : Akhirp

pada :BI : BING 1 BI :BING s BI s BING
/r/  :raih srang tbara ipretty  sfoutar | ix

/j/ tsyarat :she tisyarat :machine :arasy twash
/3/  ix 'X 1 X tmeasure :x imirage
/w/  iwanita twant thawa ssubway X 1%

/3i/ tyakin iyou tpayung  :X 1X 1X

M/ thari ther ttahan :perhaps stuah :oh
fa/ iqari X :furqar :x $x 1%

3) Diftong BI

: Diftong BING

/-ai/ santai, sungai

/-au/ balau, silau

/-0i/ amboi

: /-ai/
2 fean/
/=21/
/-ei/
/=e3/
/-&3/
/-i3/
o/

(f'--IJ. i rf'

/~ue S

-~ LE] " LL] (1] 1] L1}

E1]

bite, tie

bout,
boy,
bait,
bear

S0y
say

proud

there, share

here, beer

boat, goat

ruin

tour,

poor

3.2 Analisig Kontrastif Fonenm

vosigi depan, posisi tengah, dan posisi akhir lafal.

donegia dengan Bahasa Inggris

segmental antars Bahasa In-

Fonem segmental yang dibandingkan ada yang menempati

1) Analisis Kontrastif Fonem Vokal antara bahasa Indone-

sia dengan bahasa Ingeris

Dglam BI ada 6 fonem vokal:

/"i’ U., x, 3, 0, 8./.
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Ualam BING ada 9 fonew vokal: /i, e, %, 4, ¢, a, w, 0, o/

(Lado, 1977:15). Bahasa Indonesia tidak mempunyai fonems:

/2, &, 92/,

Posigl masing-masing fonem vokal dalam lafal, ada-

lah sebagai berikut:

Fonem /i/ ads pada semua posisi, baik dglam Bl maupun BING,

Toner fe/ henva ads onds posisi tenigah BING,

fonem /¢/ ada pada memua posisi BI, tidak ada v=2da posisi
aknir BING,

fonem /2/ ada pada semus posisi, baik dalem BT maupun BING,

fonem /a/ ada pada semua posisi BI, tidak ada padd posisi
tengah dan akhir BING,

fonem /u/ ads vada semus posisi BI, tidak ada vada posisi
depan BING,

fonem />/ ada pada semua posisi BI, tidak ada pada posisi
akhir BING,

fonem /o/ hanya ada pada posisi depan BING, dan

fonem /i/ hanya ada pada posisi tengah BING.

1.1) Analisis Kontrastif Fonem Vokal Panjang antara bshasa

Indonesia dengan bahasa Inggris

Dalam BI tidak ada fonem vokal panjang, sedangkan
dalam BING ada 5 fonem vokal panjang: /i, at, 23, us, o1/,
Posisi masing-masing fonem vokal vanjang dalsm la-
fal adalah sehagai berikut:
Fonem /i:/ ada pada semua posisi BING,

fornem /2:/ ada pada semus posisi BING,
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fonem /2:/ ada pada semue posisi BING,
fonem /u:/ ada pada posisi tengah dan akhir BING, dan
tonem /o9:/ ada pada semua posisi BING,

2) Analisis Kontrastif Fonem Konsonan antara bahasa Indo-

nesia dengan baghasa Ingrris

Dalam BI ada 22 fonem konsonan: /p, t, ¥, g, b, 4,
g, tf, dz, m, n, #, 9, 1, f, s, §, b, v, 3, 1, y/, sedang-
kan dalam BING ada 24 fonem konsonan: /p, b, t, 4, k, g,
t§, 43 f, v, 98, 8, 8, 2z, §, 3y, my, n, , 1, r, §, w, W/,
Pogisi masing-masing fonen konasconan dalam 1ﬁfal,
adalah sebagai berikut:
Ponem /v/ ada pade semua posisi, tail dalam BI maupun BING,
fonem /b/ ada pads semuz pouisi, baik dalem BI maupun BING,
fYonem /t/ ads pade semus posisgi, bgik dalan BI maupun BING,
fonem /d/ ada vada semua posisi, baik dalam BI maupun BING,
tonem /k/ ada pada semua posisi, baik dalam BI maupun BING,
fonem /g/ ada pada semua posisi, baik dalam BI maupun BING,
fonem /t{/ tidak ada pada posisi akhir BI, ada pada semua
nosisi BRING,
fonem /dz/ tidal ada pada posisi akhir B3I, ada pada semua
nosisi BING,
fonem /m/ ada pads semua vosisi, baik dalam BI maupun BING,
fonem /n/ adas pada semua pogisi, baik dalam BI maupun BING,
fonem /n/ ada pada semua posisi BI, tidak ada pada semua
posisi BING,

fonem /1/ ada pada semia posisi BI, tidak ada pada posismi



fonem /1/
tonem /£/
fonem /v/
fonem /0/

fonem /3/

fonen /s/
fonem /[z/

fonenm /r/

fonem /{/
fonem /3/

fonenm /w/

fonem /3j/

fonem /h/

fonem /q/

depan BING,
ada pada senmua
ads pada semia
tidsk ada pada
bosigi BING,
tidak ada pada
posisi BING,
tidak ada pada
vosisi BING,
ada vada semus,
ada onda sermun
ada pada semua
akhir BING,
ada pada semusz

tidak ada pada

posigi, baik

posigzi, baik

posigi akhir

semia posisi

semua posisgl

posisi, baik

nosliai, haik
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dalam BI maﬁpun BING,
dalam BI maupun BING,
B, ada pada semua
BI, ada pada semua

BIl, ada pada semua

delam BI maupun BING,

dalam BT maupun BING,

posisi, tidak ada pada posisi

posisi, baik

semua posisi

posigi depan BING,

dalam BI maupun BING,
BI, tidak ade pada

tidak ada pada posisi akhir, baik dalam BI mau-

pun BING,

tidak ada pada posisi akhir BI, tidak ada pada

posigi tengah dan akhir BING,

ada pada semua posisi, baik dalem BI maupun BING,

dan

tidak ada pada posisi akhir BI, tidak ads pada

semua posisi BING,

Fonem /z/ pada /prezsnt/ secara aktual dilafalken

/e/ bila berdiri sendiri, tetapi secara votensial dilafal-

kan /z/.
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Ponen Su/ o~da /huk/ secars alttual dilefsliren /657
hila berdiri sendiri, tetani secara notensial dilafalken A/.

Tonem /q/ wada /drink/ secara sltunl dilafalkan ﬁl]
bils berdiri sendiri, tetapi secsra notensisl dilafalken /3/.

Fonem /i/ pada /priti/ secara aktual dil=falkan Je, o€,
atan Q] bila berdiri sendiri, tetapi sccara potensial dila~
falkan /i/. |

fonem /A/ pada /hAzbond/ dan /Ap/ secara sktusl dilow
falican /fu/ bila berdiri sendiri, tetapi secars noténsial di-
lafalkan /A/.

Fonem /t{/ »ada /lektje/ secara aktual dilafaikan /5.

3.3 Analisis Data yang Diperoleh deri Angket kepada Maha-

siswa
Angket dikerjakan oleh para mahasiswa di ruang 35

dan 36 (aula kecil) IKIP Medan, jam 10.45 sampai déngan
jam 11.15, tanggal 12 Juni 1987. Angket yang diedarkan se-
banyak 68 set, dan yang dikembalikaen sesudah diisi sebanyak
68 get. Jumlah pertanyaan/pernyatasn angket adalah 3D bu-
tir, dengan perincian sebagai berikut: 4 butir mengenai
identitas mahasiswa, 1 butir mengenai asal SMTA, 2 butir
mengenai bahasa pertama dan bahasa kedua mahasiswa, 1 bu-
tir mengenai bahasa yang diguankan dengan orang tua di ru-
mah, 2 butir mengenai suku ayah dan ibu, 4 butir mengenai
praktek membaca nyaring dan frekuensinya baik dalam BI mau-

pun dalam BING, 4 bubtir mengenai penggunaan kamus
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(transkrinsi fonetis, transkrivsi fonetis untuk memperbaiki la-
fal, dan frekuensi penggungannya) baik BI maupun BING, 6
butir mengenai usaha memperbaiki lafal yang tidakitepat
(kesadaran, ussha memperbaiki, motivasi untuk memperbaiki)
baik dalam BI maupun dalam BING, dan 2 butir mengenai ke-
adaan alat-alat ucap dan alat dengar.
Berdasarkan tabulasi isian angket (lihat apendiks)
dapat dianalisis hal-hal berikut:
a. Jumlah mahasiswa masing-masing Fakultas adalah{ FPBS
21 orang, FIP 1 orang, PPIPS 44 orang, dan FPOK 1 orang.
Blangko 1 orang.
b. Jumlah mahasiswa masing-masing jenjang program studi
adalah: D3 8 orang, dan S1 59 orang. Blangko 1 orang.
¢, Jumlah mahasiswa yang berbahasa daerah sebagai bahasa
pertama adalah: Batak 25 orang, Batak Karo 3 orang,
Batak Mandailing 1 Orang, Nias 2 orang, Padang 1 orang,
Betawi 1 orang, Jawa 3 orang, Hokkian 2 orang. Selebih-

nya bahasa Indonesia 30 orang.

d. Jumlah mahasiswa yang berbzhasa kedua bahasa Inﬂonesia
60 orang, Batak 1 orang, Batak Karo 1 orang, Batak Man-
dailing 1 orang, Melayu 1 orang, dan Jawa 2 orang. Blang-

ko 1 orang.

e. Perincian bahasa yang dipnkai para mahasiswa dengan
orang tua mereka di rumah adalah:bahasa Indonesia 36
orang, bahasa Batak Toba 19 orang, bahasa Batak Karo

> orang, bahasa Nias 1 orang, bahasa Padang 1 orang,
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bahasa Gayo 1 orang, bahasa Jawa 3 orang, dan bahasa Hok-
kian 2 orang.

f. Perincian suku ayah psra mzhasiswa adalzh: sukuéBatak
Toba 36 orang, suku Batak Karo .7 orang, suku Batak;Simar
lungun 1 orang, suku Batak Mandailing 4 orang, suku Nias

2 orang, suku Melayu 1 orang, suku Padang 1 orang,?suku
Gayo 1 orang, suku Jawz 8 orang,'suku Banjarmasin i orang,
suku Cina+Jawa 1 orang, dan suku Hokkian 2 orang.

g. Perincian suku ibu.para mohasiswa adalah: suku 3atak
Toba 38 orang, suku Batak Karo 6 orang, suku Batak Sima-
lungun 1 orang, suku Batak Maindailing 3 orang, suku Nias
1 orang, suku Melayu 2 orang, suku Padang 2 orang, suku
Aceh.l orang, suku Gayo 1 orang, suku Ambon 1 orang; suku
Jawa 9 orang, suku Cina+Jawa 1 orang, suku Hokkisn 1 orang,
dan suku Khek 1 orang. |

h, Jumlzh maghasiswa yang pernzh mengikuti kursus béhasa
Inggris 31 orang, belum pernsh 35 orang. Blangko 2 orang.:
i. Perincien jumlgh mahasiswa yang pernah membaca nyaring
BING atan tidak adalah: 29 perngh, 13 tidak permah, dan

26 blangko.

Je Perincian penggunaan kamus BI oleh mghasiswa ketikza mem-—
baca nyaring BI adalah: 20 menggunakan, 22 tidak, dan 26
blangko.

kX. Perineciasn ada atau tidak adanya transkripsi fonetis pa-
da kamus BI yang digunskan adalah: 19 ada, 27 ’cidak, dan

22 blangko. Jadi,1l9 maghasiswa tidak pernah menggunekan
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mus BI.

12; Perincian tingkat frekuensi membaca nyaring teks BI ma-
hagiswa adalzh: 9 selalu, 34 kadang-kadang, 1 jaréng, dan
24 blangko. |

13, Perincian jumlah mahasiswa yang pernah atau tidak per-
nah membgca nyaring BING adalah: 41 y=a, 13 tidak, dan 14
blangko. |

14, Perincian jumlah mahasiswa yang menggunakan kamus BING
ketika membaca nyaring BING adalah: 40 ya, 18 tidak, dan

10 blangko.

15, Perincian ada atau tidak adanys transkripsi fénetis pada
kamus yang digunakan mahasiswa adalah: 53 ada, 11?tidak,

dan 4 blangko. |

16. Perinecian tingkat frekuensi membaca nyaring téks BING
mahasiswa adalah: 13 selalu, 44 kadang-kadang, dan 11 blang-
ko. '

17. Perincian tentang penggunaan kamus yang bertrans-

kripsi fonetis, lafal yang tidak tepat dapat dipefbaiki
adalah: 54 dapat, 6 tidakx, dan 8 blangko.

18, Perincian tinskat frekuensi penggunaan kamus BI maha-
siswa adalah: 5 selalu, 49 kadang-kadang, 2 jarang, dan 1

tidak pernah.
19, Perincian tingkat frekuensi penggunaan kamus BING ma-
hasisws adalah: 14 selalu, 46 kadang-kadang, dan 8 blangko.

¥
20. Perincian jumlah mahasiswa yang sadar akan ketidak



Letidelttenstan l=fal ketiks membaen Tole bacsan HIiadsishi
52 y=, O tidak, dan 7“blangko.
21. Perincian usaha memperbaiki lafal BI mahasiswa;yang
tidak tepat adalah: 63 ya, dan_ 5 blangko. |
22, Perincian jumlah mahasiswa yang bermotivasi se@diri
untuk memperbaiki lafal BI yang tidak tepat adalgh: 61 ya,
1 tidak, dan 6 blangko. | |
23, Perincian jumlah mghasiswa yang sadar akan ketidak te-
patan lafal ketika membaca teks bacaan BING adalsh: 61 ya,
5 tidak, dan 2 blangko. .
24, Perincian usaha memperbaiki lafal BING mahasisﬁa yang
tidak tepat adalsh: 65 ya,. dan 3 blangko.
25. Perincian jumlah mahasiswa yang bermotivasi sendiri
untuk memperbaiki lafal BING yang tidak tepat adalsh:
65 ya, 5 bukan, dan 1 blangko.
26. Perincian keadaan alat ucap mahasiswa yang mengalami
.gangguan adalzh: 64 tidak, 2 ada, dan 2 blangko.
27, Perincian keadasn alat dengar mahasiswa yang méngalami
gangguan a;dalah: 64 %tidak, 3 ada, dan 1 blangko. :

Angket yang diberikan kepada para mahasiswa adalzh

angket kombinasi. Di samping angket yang tertutup yang mem-

punyai sejumlsh jawaban ditambah alternatif terbuka yang
memberi kesempatan kepéda regponden memberi jawaban di sam-
ping atau di luar jawaban yang tersedia {Nasution, 1982:150);
inglisis data angket ini dilakukan untuk menunjang data

struktur bahasa.
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Cara nenilalan untu% mencari persentase masing-ma-
sing isian jawnbsn angket yang diberikan oleh respgnden
adalah sebagai berilut: jumlah responden yang memberikan
iswzban yang sama dibagi denman Jjumlah semua respohden ke-
mudian dikeliken dengzn 100°/0.
Pevrtanyaan angket dan nenilaian persentase ggalah:
1) Saudars studi nzdat
Jurusan: Pendidikan Jahasa dan 3astra IndonesialeOo/o
jenjans vrogram studi: S1 = %% x 100°/0= 100°/0
fakultas: FPIS = §F X 106%/0 = 100°/0
Tnstitt: T7IP = 33 x 10°7/0 = 100%/0
2} Progran studi yzng edr. ikuti adalah: O
0 x 100°%/0 = 0%/o
3) Saudsra menjadi mahesiswa IKIP sejak: tahun 1986:
tahun: 1086 = %% x 100°%/c = 10n%/0 : i
1)} WIM sdr. nomor: Semua resvonden menuliskan nomor NIM:
14 ¢ 101%/5 = 1000 /¢

14
5) Saudars adalzah lulusan SMTA:

a. Ska = %% x 10n°/6 = 100°/0

6) Bahsasa yans nertana ka2li sdr. munskan nada masa kanak-kKa-

nay (31):a. 3. Batak Toba = %Z x 100°/0 = 28%0/0
¢c. B. Batak Kero = ¢ x°100%/0 = 145°/0
B, Nias = lﬁ + 100%/0 = 7%0/0
B. Padanrc = X X 1000/0 = 7;0
Wt ¢ Lk ,‘_m' 7/0
B, Betawi = ;F ¥ 100 /0 = 7%9/0
Y B. Jawa = %Z X 3030/ = ?%O/o
i
B. Indcresia = &7 + 100°%/0 = 28%0/0

7Y Betasa kedus (B2) yans sdr. sunaskan:



10)

13)

a. 3. Indonesia = 37 % 100°%/0 = 100°%/0

Bahaca vane sdr, gunakan densan orang tua sdr.
x 100%/0 = 57%0/0
% 100°/0 = 1%9/0

a2, Bahasz Indenesiaz =

It

g 5

¢. Bahnasa Batak Toba

T

hagg Batak

RBahgsa Jawg = %I x 100°%/0 = 7%0/0

1l

Batak Toba %ﬁ x 100%/0 = 64%0/0

Batak ¥aro = %K b4 lOOO/o = 7%0/0

Batak Siralunmun = lZ x 100°/6 = 7%0/0

Ting = %7: X 1000/0 = T%O/ﬁ
Padans = %W % 100°%/ = 7%0/0

Jawa = %Z X 1000/ = 7%0/0

IThu sdr. suku:
Aatek Tobha = %% X 1000/0 == 71%0/0

'stak Haroc = %I ¥ lOOO/o = 7%0/0
Batslr Simnalunun = %I x 107°%7n = T%O/o

1 0 _ L0
ant = Jp X 100 fo = = /o

1o gt
r.T‘,“'I‘\‘..';'-‘i_ = 1_7_._. Y 10(}0/0 = F';_;O_-‘fr)

Pernahksh sdr. —oenoilati Toereaus PT70 coholum

IT7I#%? Belum = %% b lOOOKo = lGOO/o

Anakah dslam ma
ring? n. Yo o= l% x 100°/n = 71%0/0
i
He Tidok = %Z X 1000/0 = 14%0/0
2

Blanrtrg = &= -« 100° = 1420
e 7 1% /o 14% /o

Yaro = .JZ:I p . 1000/ = 141270/0

7

di rumah:

seudi 4l

vba kuligh "embaca"™ 21 sdr. membaca hya—

P ) .
Anaktah etiks "embaca nyarinz® BI sdr. mengsunskan ka-

e TR



14)

15)

16)

17)

18)

~19)

IO\

a. Ya = 377 X 100%/0 = 42%9/0

[ e

b, Tidak = 47 x 100°/0 = 284°/0
Blangko = 7 x 100°/0 = 284°/0
Adakah transkripsi fonetis (tands lafal) pade kamus BI
yang sdr. gunakan?
a. Ada = 4 x 200°/0 = 50°/0
b. Tidak = 7 x 100%/0 = 28%°/0
Blangko = 4y X 100°%/0 = 21&°/0
Bagaimanaksh tingkat frekuensi membaca nyaring bahan
bacasn BI sdr.? |
a. Selalu = §x x 100°/0 = 148°/0
b. Kadang-kadang = 7§ x 100%/0 = 85%9/0
Apakah dglam mata kuliah "Reading™ BING sdr., membaca
nyaring?
a. Ya = %3 x 100°/o0 = 42%9/0
b, Tidak = g7 x 100°/0 = 21%/0
Blangko = %I x 100°/0 = 35%9/0

Apaksh ketika "Membaca nyaring” BING sdr. menggunakan
kamus BING-BI?

a. Ya = %I x 100°%/0 = 42%9/0

b. Tidek = $r x 100%/ = 2 40/,
Blangko = 37 x 100°/0 = 2 3/0
Adakah transkripsi fonetis pada kamus BING-BI yang sdr.,
gunakan?
a. Ada = T# x 100°/0 = 858°/0
b. Tidak = %I x 100%/0 = 14%9/0

Bagaimanakeh tingkat frekuensi membaca nyaring bahan



20)

21)

22)

23)

24)

bacaan BING sdr.?
a. Selalu = %I x 106%/o0 = 14%9/0
b. Kadang-kadang = 33 x 100°/0 = 718°/0

Blangko = 4y x 100%/0 = 145°/0
Apakah dengan berpedoman kepada kamus yang bertranskrip-
ai fonetis sdr. dapat memperbaiki lafal sdr. yang tidak
tepat dalam membaca nyaring?
a. Dapat = %% x 100%/0 = 92%9/0
b, Tidak = 0

Blangko = %I x 100%/0 = 7%9/0 .
Bagaimanakeh tinzkat frekuensi penggunaan kamus BI sdr,.?
a. Selalu = 0
b. Kedang-kadsng = g7 x 100°/0 = 575°/o
¢. Jarang = %I x 100°%/0 = 7%9/0

Blangko = %I x 100%/0 = 35%0/0
Bagaimanakah tingkat frekuensi penggunasan kamus BING-BI
gdr?
a, Selalu = %I x 100°%/o = 42%9/0
b. Kadang-kadang = %I x 100%/0 = 57%°/o
Apakah sdr. menyadari bila ada lafal sdr. yang tidsk te-
pat ketika membaca bahan bacaan BI?
a. Ya = %% x 100%/0 = 78$p/b
b. Tidek = $7 x 100%/0 = 78°/0

Blangko = %I x 100%/0 = 14%9/0
Apakah sdr. berusaha menperbaiki lafal BI sdr. yang ti-
dak tepat itu? )

a., Ya = %% X 1OOO/O~= 92%0/0
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b. Tidak = 0
Blangko = %I x 100°%/0 = 7%9/0
25) Bila ya, apakah motivasi sdr. memperbaiki lafal BI yang
tidak tepat itu atas kemauan sdr. sendiri?
a. Ya = %% x 100%/0 = 85£°%/0
b, Tidak = %I x 100%/0 = 7%9/0
Blangko = I x 100°/0 = 75°/0
26) Apaksh sdr., menyadari bila ada lafal sdr. yang tidsk te-
pat ketika membacs bghan bacaan BING?
a. Ya = 33 x 100%0 = 100%/o

b, Tidak = O
27) Apakah sdr. berusaha memperbaiki lafal BING sdr. yang ti-

dak tepat itu atas kemsusn sdr. sendiri?
a. Ya = F x 100°/0 = 100%/o

b, Tidak = 0
28) Bila ya, apakah motivasi sdr. memperbaiki lafal BING

yang tidak tepat itu atas kemausn sdr. sendiri? .
a. Ya = %i x 100%06 = 9259/0
b. Tidak = Ty x 100%/0 = 75°/o
29) Apakah ada di antara alat ucap sdr. yang mengalami gang-
guan?
a., Ada = O
b. Tidak = 3§ x 100°/0 = 100°/o
30) Apakah alat dengar sdr. mengalami gangguan?
a., Ya = 0
b. Tidak = £7 x 100°/0 = 100°/o

3.4 Anglisis Data yang Diperoleh dari Rekaman Membaca Teks

Rekaman membaca teks bacaan bahasa Inggris diperoleh
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dengan cera menyuruh mahasiswa membaca teks bacaan yang te-

lah disepakati oleh peneliti dan dosen "Reading Comprehen-

sionn di Laboratorium Bahasa FPBS IKIP Medarn. Reka&an dila-
kukan dua kali: tanggal 18 dan 19 Juni 1987. Rekaman tang~

gal 18 Juni 1987 adaleh uji ocoba di kelas lain, dan tenggal 19

Juni 1987 adalah rekaman yang dianalisis. Rekaman bacaan di-

rekam pade kaset Master 60 C dan BASF 90 C., Perekaman gesual

dengan pendspat Mary Finocchiaro yang mengatakan, "The re=
corder serves many purposes, not the least important of
which is the fact that it enables pupils to evaluaie their
own progress in the language". |
Berikut adalah langksh-langkeh yang dikerjakan sesus
dah rekaman teks bacasn bahasa Inggris dikumpulkaﬂ BOME, «

1) Menghitung jumlsh kata dalam teks dan memberl ﬁomor'urut
untuk setiap kata, mengelompoklcan kate~kKata yaﬁg sama
lafalnya, dan mengelompokkan kata-kata yang tidak same
lafelnya.

2) Mentrankripsikan teks bacaan bahasa Inggris secara fone-
mis, dan menentukan posisi setiap fonem vokal, fonem kon-
sonan, dan diftongnya.

3) Mentranskripsiken data yang diperoleh dari rekeman bace~
an sebanyak 14 orang mahasiswa ( gelanjutnys disebut res-

ponden) dengan bantuan Drs. Muchtar M., dan hegdphones.

4) Mengamati data rekaman yang sudah ditranskripsikan
dengan teliti dan membuat daftar tentang fonem vokal,

fonem konsonan, dan dif{ong bahasa Inggris yang meng-

alami interferensi bahaess Indonesia dari setiap
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responden.
5) Mengkalkulasiken jumlah persentase frekuensi interferen-
8i fonem vokal, fonem konsonen, dan diftong yang dila=

falkan responden berdasarkan patokan tinggi, sedang,

dan rendah.

6) Menganalisis sebab-sebab terjadinys interferensi fono-
logis masing-masing responden berdasarkan faktor lingu-
istik dan faktor-~-faktor nonlinguistik.

7) Mengelompokkan responden atas 3, yaitu:

(1) kelompok responden interferensi rendah,
(2) kelompok responden interferensi sedang, dan.
{3) kelompok responden interferensi tinggi.

3.4.1 Jumlah katas teks bacaan bahasa Inggris

Ada 148 kate dalam teks bacaan bahasa Inggris. Di
antars ke- 148 kata tersebut ada yang sanma lafalnyé, yaitu:
1 dan 120 (Mery's); 2, 55, 61, dan 121 (mother); 6, 8, 35,
50, 83, 95, dan 124 (and); 7, 26, dan 65 (Mary); 9, 54, 57,
60, dan 67 (her); 12, 53, 69, 75, 91, 98, 142, 144, dan
146 (to): 14, 92, dan 100 (the » /31/); 15 dan 93 (old);

16 dan 94 (lady); 17 dan 117 (a); 19 dan 58 (birthday); 21,
43, dan 89 (she); 24, 34, 79, 112, dan 148 (teaj; 33, 41,
63, 78, 81, 87, dan 109 (the 9 /83/); 36, 59, dan 103
(then); 38, 73, dan 105 {(you); 39, 46, 107, dan 123 (up);
40, 47, 80, dan 108 (in); 42 dan 110 (morning); 45, 52,
dan 71 (it) 56 dan 102 (on); 74 dan 143 (go); 76 dan 145
{ved); 2127 dan 135 (I'm). |

Kata-kata yang lain, yang tidak sama lafalnys adalah:
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3 (was), 4 (nearly), & (seventy), 10 (husband), 11 (want-
ed), 13 (give), 18 (nice), 20 (present), 22 (1iked), 23
(drinking), 25 {so), 27 (ordered), 28 (an), 29 {electric),
30 (machine), 31 (which), 32 (made), 37 (woke), 44 (wrapp-
ed), 48 (pretty), 49 (paper), 51 (brought), 62 (opend), 64
(package), 66 (showed), 68 (how), 70 (use), 72 (vefore),
77 (put), 82 (pot), 85 (water), 88 (cattle), 90 (eiplained),
96 (don't), 97 (forget), 99 (switech), 101 (electrieity),
104 (when), 106 (wake), 111 (your), 113 (will), 114 (be),
115 (reedy), 116 (after), 118 (few), 119 (days), 122 (rang),
125 (said), 126 (perhaps), 128 (being), 129 (rather), 130
(8illy), 131 (but), 132 (there's), 133 (ome), 134 (thing),
136 (confused), 137 {about), 138 (why), 139 (do), 140 (I),
141 (have), dan 147 (make).

Nomor Induik Mahasiswa (NIM) selanjutnye digantiken
dengan nomor urut saja, yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, dan 14.

3.4.2 Transkripsi fonemia teks bacaan bahasa Inggris

//meariz mAadd wsz nisli sevnti/ #nd {end) mesri
£nd ho: hazbsnd wontid tu giv 8i ould leidi @ naisg b:6-
dei prezent {(preznt)//§i: laikd drigkin tis/ sou méori
J:ded on ilgktrik mxf{in wit( meid 3@ ti: and den wouk ju
ap in 88 mo:nin//fi: rept it Ap in priti peips: and bro:t
it tu ho: mad2 on ha: bg:i6dei//Jen ha: made oupend & px-
Kkidg//medri foud he: hau tu juiz it//

//bifo: ju gou tu bed/ put 84 ti: in 89 pat amd do
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wota: in Jo katl/ §i: ikspleind tu 3i ould leidi/ *nd
dount fa:get tu swity §i ilzktrisiti on//Sen/ wan ju weik
Ap in 82 monin/ jI9(jus) ti: wil bi re:di//

//afto: & fju deiz/ megariz madd ran Ap =nd sed/ pa-
h2ps (praps) aim bi:in ra:dd gili/ bAt Styz wan Oin aim
kenfjuszd sbaut//wai du ai hev tu gou tu bed tu meik ti://

Kegimpulan

Berdasarkan Tabel 1 (tertera di Lampiran) dapat di-
simpulkan:
1) Jumlah fonem vokal posisi awal 30: 7%, 1 a, 4A, 11 i,
4 2, 12:, dan 2 D, Jumlah fonem konsonan posisi awal 107t
9b, 4d4, 16,148, 2¢, 3¢g,8h,53j 2k, 31, 14 m,
2n, 7p, 47, 5s, 4(, 10 t, dan 10 w. Jumlah diftong
p0sisgl depan 4: 2 gi dan 2 ou.
2) Jumlah vokal posisi tengsh 68: 1 is, 20 i, 1 e:, 10 e,
10 %, 1 a:, 29:, 589, 2 ust, L u, 7A, 4 2:, dan 4 9, Jum~
lah konsonan posisi tengah 74: 2 b, 6 4, 2 9, 5 6,.3 £,
1g lh, 23, 5%k 71,17Tn, 1y, 5Sp, 11 r, 35, 1§,
8t, 1 v, 1w, dan 2 z. Jumlah diftong posisi tengah 21:
L is, 8 ei, 6 &3, 2 ai, 1 au, dan 3 ou.
3) jumlah fonem vokal posigi akhir 54: 4 i3, 15 i, 8 as,
12 2, 14 u,, dan 1 7:, Jumlah fonem konsonan posisi akhir
77: 21 4, 1 dg, 21, 2m, 14n, 6, 4 p, 4k, 28, 11 ¢,
2 tf, 2 v, dan 6 z. Jumlah diftong posisi akhir 8: 2 ei,

1 gy, 1 au, 1 ou, dan 1 28,
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3,4.3 Kalkulzsi jumlah persentase frekuensi interferensi

fonem vokal, fonem konsonan, dan diftong masinge

magsing respondea

Berdasarkan tabel interferensi fonem vokal, fonem
konsonan, dan diftong, maging-masing responden melakukan
interferensi sebagai berikut:

Responden 1: Pogisi depan: diftong of 62 pada /oupand/ 1x.

Posisi tengah: vokal +3 5 pada /sevnti/ 1x, +e 27 pada /a3
ded/ 1x; vokal panjang u 70 pada /jusz/ 1x; kenéonén +r 27
pada /5:ded/ 1lx, +r 126 pada /pahxps/ 1x, +r 132 pada
/8e3z/ 1x. Posisi skhir: vokal penjang & 54, 57 pada /hat/
ox, & 49 pada /peipa:/ lx, i 21, 43, 89 pada /yi:/ 3x, 2
85 pada /wota:/ 1lx; konsonan t 99 pada /owity/ 1x, -& 83,
95, 124 pada /2(®)nd/ 3x; dan diftong ug 111 pada /jus/ 1x.
Jadi, jumlsh interferensi yang dilakukan responden l: fo-
nem vokal 2x /+3, +e/; fonem vokal panjang 8x Ju, @ 4x, i
3x/; konsonan Tx /-d 3x, +r 3x, t/; diftong 2x /Od. ug/.
Jumlah interferensi semua 19X.

Responden 2: Posisi depent konsonan 1t 134 pada /6in/ 1x.

Pogigi tengah: vokel +& 5 pada /sevnti/ 1x; vokal panjang
3 19 peda /ba:0dei/ 1x, > 51 pada /bra:t/ 1x, u 70 pada

/jusz/ 1x, u 136 pada /kanfjuszd/ 1x; konsonaa +r 126 pa-
da /pshxps/ 1x, +r 132 pada /8832/ 1x; diftong ef. 94 pada
fierdis 1lx, den off 147 pada /meik/ 1x. Posisi akhir: vo-

xal panjang i 21, 89 pada /si:f ox; konsonan -d 6, 8, 35,
50, 83, 95, 124 peds /#(9)nd/ 7x, £ 13 pada /giv/ 1x, -d

62 pada Joumend/ lx; dittons of 25 pada /sou/, dan uf
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1171 nada /ing/ Llx.
Jadi, jwalah interferensi yang dilakukan regnonden 2: fo-
nem vokal 1x /49/; fonem vokal nanjens 6% /3, u 2x; i 2x,
s/3 fonem konsonan 12x /t, +r 2x, -4 8x, f/; dan diftong
4x [ed 2x, of, uf/. Jumlah interferensi semua 23x..

Resnonden 3: Posgisi depan: tidsk ada interferensi. Posisi

tengah: +3 5 pada /sevnti/ 1x; vokal panjang 3 51 /brazt/,
3 58 pada /b8:0dei/ 1x, u 70 pade /juiz/ 1x, u 136 pada
/kanfiuszd/ 1x, a 129 pada /ra:da/ 1x; konsonan 19, 58
pada /ba:@dei/ 2x; diftong eff 94 pada /leidi/ 1x. Posisi
akhir: vokal panjang 8 49 pada /peipas/ 1x; konsonén -d 6,
&, 35, 50, 83, 95, 124 pada /x(d8)nd/ 7x, f 13 pada Jeiv/
1x, -d 62 pada /oupdnd/ 1lx; dan diftong uf 11l ﬁada /iune/
1x. |

Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan responden:3: fo-
nem vokal 1lx /+2/; fonem vokal panjang 6x /3, u 2x; a3 2x/3
fonem konsonan 1llx / t 2x, -d 8x, f/, dan diftong ox /ed,

ug/. Jumlgh interferensi semua 20x.

Responden 4: Posisi depan: konsonan d 14, 100 pada /8i/ 2x,
a 33, 41, 63, 78, 81, 84, 87, 109 pada /33/ 8x, ¥ 134 pada
/0in/ 1x; diftong off 62 pada /oupsnd/ 1lx. Posisi tengah:
vokal +® 5 pada /sevnti/ 1x; vokal panjang @ 19, 58 pada
/bd:0dei/ 2x, 2 51 pada /bra:t/ 1x; konsonan +r 27 pada
/>:ded/ 1x, t 19, 58 pada /b2:6dei/ 2x; diftong &F 1, 120
pade /meeriz/ 2x. Posisi akhir: vokal vanjang 2 49 pada

/pein@:/ lx; konsonan -d 6, 8, 35, 50, 83, 95 pada /#(2)nd/
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6x, -4 62 pada /oupend/ 1x, d 64 pada /pxkidz/ lx; dan
diftong uf 111 pada /jus/ 1x.

Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan responde 4: fo-
nem vokal 1x /+®/; fonem vokal panjang 4x /8 3x, D/; fo-
nem konsonan 21x /4 12x, -d 6%, % 2%, +r/; diftong 4x /od,
¢d 2%, ug/. Jumlah interferensi semua 30x.

Responden 5: Posisi depan: tidak ada interferensi.:Posisi

tengah: vokal +2 5 pada /sevnti/ 1x, +8 44 ypada /ript/ 1xs
vokal panjeng 9 51 /bra:t/ 1x, u 70 pada /jutz/ 1x; konso-—
nan +r 19 pada /be®:8dei/ 1lx, +t 19 pada /ba:0dei/ 1x, Po-
sigi akhir: vokal @ 85 pada /wota:/ 1x; konsonan -d 6, 8,
35, 50, 83, 95, 124 pada /2(3)nd/ Tx, £ 13 pada /giv/ 1x.
Jadi, jumlab interferensi yang dilakukan respondenES: fo-~
nem vokal 2x /+a 2x/; fonem vokal panjang 3x /y, v, 2/
konsonan 1llx /-d 8x, +r, t, £/. Jumlah interferensi semua
16x.

Responden 6: Posisi depan: vokal panjang 2 27 pada /a:ded/

1x3 konsonan t 134 pada /0in/ lx. Posisi tengah: vokal +9
5 pada /sevnti/ 1lx, +9 88 pada /krtl/ 1x; vokal panjang 3
97 pada /fa:get/ 1x, > 110 pada /mainin/ 1x; Yonsonan +r
27 pada /2:ded/ lx, +r 110 pade /mainin/ lx, +r 97 pada
/Eo:cet/ 1x; diftong ef 49 pada /peipas/ 1x, ef 147 pada
/meik/ 1x. Posisi akhir: vokal penjang @ 9, 54, 57, 60, 67
pada /na:/ 5x, 3 49 pada /peipe:/ 1x, 2 T2 pada /bif?:/ 1x;
konsonan +r 2, 55, 61, 121 pada /mhaa/ 4%, -d 6, 8, 35, 50,
%3, 95, 124 oeda /2(2)nd/ Tx, +r 9, 54, 57, 60, 67 vada

A . s i R I ~
e/ Sx, £ 1% uedn Jeiv/ 1x, -t 20 pada /prezent/ 1x, +r 49
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pada /peipa:/ 1x, +r 72 pada /bifo:/ 1x; dan diftong Y’
111 pada /j23/ 1x.

Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan resvonden 6: fo-
nem vokal 2x /+2 2x/:; vokal panjang 9x /» 4x, @ 5x/; fo-
nem konsonan 22x /+r 12x, -4 7x, t, -t, £/3 dan diftong
3x /ef 2x, 2¢/. Jumlah interferensi semua 36x.

Responden 7: Posisi tengah! vokal +2 5 pada /sewnti/ 1x;

vokal panjang u 70 pada /juzz/, > 97 pada /fa:get/:lx, u
136 pada /kenfjutzd/ 1x; konsonan +r 97 pada /f2a:get/ 1x.
Posigi akhir: vokal panjang 2 54, 57, 60, 67 pada /ho:/
4%, 5 85 pada /watd:/ 1x, @ 116 pada /aftd:/ 1x; konsonan
+r 55, 61 pada /mndd/ 2x, -4 6, 8, 35, 50, 83, 95, 124
pada /&(3d)nd/ Tx, +r 54, 57, 60, 67 pada /hd:/ 5x, f 13
vada /giv/ 1lx, -d 62 pada /foupend/ lx, t 99 peda /swit{/
1x, +r 116 pada /aft@:/ 1lx; diftong ef 49. pada /peipa:/
1x, dan 2¢ 111 pada /j29/ 1lx.

Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan responden 7: fo-
nem vokal lx /+9/; fonem vokal panjang 9x /9@ 6x, 2, u 2x/3
fonem konsonan 18x /+r 8x, -d 8x, f, t/; dan diftong 2x
/34, ed/. Jumlah interferensi semua 30x.

Responden 8: Posisi Qepan: vokal panjang 2 27 pada /2:ded/

1x; konsonen t 134 pada /0in/ 1x; diftong off 15 pada /ould/
1x, of 62 pada /oupand/ 1lx. Posisi tengeh: vokal +3 5 pada
/sewnti/ 1x, +% 88 pada /k¥tl/ 1x; vokal panjang 9 51 pada
/ora:t/ 1x, u 70 pada /juiz/ 1x, a 129 pada /rea:da/ 1x, u
136 pada /kenfjuszd/ 1lx; konsonan +r 27 pada /9:ded/ 1x;

+r 27 pada /3:ded/ 1x, +r 132 pada /dcaz/ lx; diftong
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ed 32 pada /meid/ 1x, ef 49 pada /peipd:/ 1lx, eff 147 pada
/meik/ 1x. Posisi akhir: vokal panjang 2 9, 60 pada /has/
2x, ® 85 pade /wdtd:/ 1x; konscnan -4 6, &, 35, 50, 83,
95, 124 pada /%x(2)nd/ 7x, +r 9, 60 vada /has/ 2x, £ 13 pa-
da /giv/ 1x, t 31 pada /witf/ lx, -t 44 pada /rept/ 1x, -4
62 pada /oupand/ 1x, +r 85 pada /wote:/ 1x; diftong 3¢ 111
pada /jI9/ lx, dan £€g 132 pada /deaz/ 1x. |

Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan responden’ 8: fo-
nem vokal 2x /+8, +®/i fonem vokal penjang 8x /o, w 3x, 3
2%, =a/; fonem konsonan 17x /t 2x, -t, +r 5x, -4 8x, /3
den diftong Tx /fof 2%, ef 3x, a7, £f/. Jumlah interferen-
si semua 34X,

Resnonden 9% Posisi depan: vokal panjang 5 27 pada /2:ded/

1x; konsonan t 134 pada /@in/ lx; diftong off 62 pada /ou-
pend/ 1x. Posisi tengah: vokal +2 5 pada /sewmti/ 1x, +%
88 pada /katl/ 1x; vokal panjang & 58 pada /bezedei/ 1x,
5 110 pada /mosniy/ 1x, o 51 pada /brost/ 1x, 2 97:pa-.

da /foiget/ lx, a 129 pada /ra:d3/ 1x, u 136 pada fken-
fjuszd/ 1x, dan akhir @ 9, 54, 57, 67 pada /h / 4%: kon—
sonan +r 4 pada /nisli/ 1x, t 19, 58 pada /b3:8dei/ 2x, +r
27 2% vada /9:ded/ 2x, +r 110 pada /mo:nin/ 1lx, +r 97 pada
/fatget/ 1x, +r 126 pada /pdhzps/ 1x, +r 132 pada /deaz/
1x; diftong £€F 65 pada /medri/ 1x, dan ef 49 pada /peipas/
1x. Posisi akhir: wvokasl panjang 3 72 pada /bifo:/ 1x, 3 85
pada /wota:/ lx; konsoman +r 2, 55, 61, 121 pada /msde/ 4x,
-4 6, 8, 35, 50, 83, 95, 124 pada /#(9)nd/ Tx, +r 9, 54,

57, 67 pada /ha:/ 4x, -4 10 pada /hasband/ 1x, -t 20 pada
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/prezant/ 1x, -d 22 pada /laikd/ 1x, -d 62 pada /oupand/

1x, +r 72 peds /pifo:/ 1x, +r 85 pada /wdta:/ 1x, t 99 pa~
da /swit(/ 1x, £ 13 pada /giv/ 1x; diftong off 74 pada /gou/
1x, dan &£d 132 pada /Otsz/ 1lx.

Jadi, jumlah interferensi yang dilakuken responden 9% fo-
nem vokal 2x /+3, +/; fonem vokal panjang 13x /2 x, 3 5x,
a, u/; fonem konsonan 32x /+r 16x, t 4x, -t, -d 10x, f/ dan
diftong x /ef 2x, ef, off 2x/. Jumlah interferensi sénxua 52X.
Responden 10: Posisi depan: konsonen t 78 pada /88 /. ixs
diftong of 62 pada Soupsnd/ lx. Posisi tengah: vokal +3 5
pads /sevnti/ 1x, +» 88 pada /fkxtl/ lxi voksl panjang o 27
vada /2:ded/ 1x, uw 70 pada /jusz/ 1x, 2 97 pada /friget/

1x, u 136 pada /kenfjuszd/ lx; konsonan +r 4 pada /ni2li/
1x, t 19, 58 pada /bo:8dei/ 2x, +r 27 pada /o:ded/ 1x, +r

97 pada /f£3:get/ 1x, +r 126 pads /pahaps/ 1lx, +r 132 pada
/8¢3z/ 1x: diftong ie 4 pada. /nidsli/ 1x, ef 49 pada /peipaé/
1x, ¢ ¥ 132 pads /8t9z/ 1x. Posisi akhir: vokal panjang @ 9,
54, 57, 60, 67 pada /ho:/ 5x, @ 116 pada /aftd:/ 1lx; konso-
nan +r 61 pada /mwbs/ 1x, -d4 6, 8, 35, 50, 83, 95 pada
/={@)nd/ 6x, +r 9, 54, 57, 60, 67 vada /he:/ S5x, f 13 pa-

da /giv/ 1x, -t 20 pada /prezent/ lx, -d 22 pada /lalkd/

1x, -4 62 pada Joupand/ 1x, dan diftong u@ 11l pada /ju®/ 1x.
Jadi, jumlall interferensi yancs dilakukan resnonden 10: fo-
nem vokal 2x /+3/; fonem vokel panjang 9x /u, 2 6%, 2 2%/
fonem konsonan 25x /-t 3x, ~t, +r 12x, -d 8x, £/: dan dif-
tong 5x /of, ie, e, @, ug/. Jumlah interferensi semua 41x.
Regnonden 11: Posisi depan: vokal -; Konsonan t 134 pada

/8in/ 1x. Posisi tenzah: vokal +3 & pada /sevnti/ 1x; +o 88
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pada /k®ztl/ 1x; vokal panjang s 51 peda /brast/ 1lx, > 97
pada /faiget/ 1x, u 136 pada /kenfjuszd/ 1x; konsonan t 58
pada /ba:ddei/ 1x, +r 97 vada /faizet/ 1x, +r 132 pada
/3e3z/ 1x; dan diftong ed 132 pada /deaz/ 1x. Posi$i akhir:
vokal panjang @ 9, 57, 60 pada /h3:/ 3x, ? 85 pada~/wota:/
1x; konsonan -4 6, 8, 35, 50, 83, 95, 124 pade /%(3)nd/ 7x,
t 31 pada-/wit{/ 1lx, +r 49 pzdae /peipa:/ 1x, -d 62 pade
Joupond/ 1x, t 99 pada /swit{/ 1lx, +r 9, 60 pada /maz/ 2%,
¥ 13 peds /ziv/ 1lx, +r 85 pada /wotd:/ 1lx; dan diffong uf
111 pada /jua/ 1x.
Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan responden 11t fo-
nem vokal 2x /+® 2x/; fonem vokal panjang 7x /9 2%, u, 2
4x/; fonem konsonan 19x /t 4x, +r 6x, -d 8x, £/; dan dif
tong 2x /¢, uff/. Jumlah interferensi semua 30x.
Responden 12: Pogisi depan: vokal panjang 3 27 pada /9:ded/
1x; konsonan + 134 pads /0in/ 1x; diftong of 62 pada /ou-
pand/ 1lx. Posisi tengah: vokal +8 5 pada /sevnti/ 1lx, +%
88 pada /k#tl/ 1x; vokal panjang 3 19 pada /ba:9dei/ 1x, 2
51 pada fbro:t/ 1x, u 70 pada fjuiz/ 1lx, 5 97 pada /f2s3get/
1x, u 136 pada /kenfjuszd/ ix; konsonan +r 198 pada /ba:0dei/
1x, +r 27 pada /2:ded/ 1x, +r 97 pada /fa:get/ 1x, +r 132
pada /8e3z/ 1x; dan diftong ef 16, 94 pada /leidi/ 2x, ef
30 pada /ikspleind/ 1x, £¢ 132 veda /8gaz/ 1x, ef 147 pa-
da /meik/ 1x. Posisi axhir: vokal panjang @ 9, 54, 57, 67
pada /h3:/ 4x, @ 49 pada /peipd:/ 1x, 2 72 pada /bif’:/ 1x,
2 85 pada /wot?:/ lx; konsonan -4 8, 83, 95, 124 pada

O
3

/2(dinis Ax, +r

)

. vaia /hd:/ 2x, -d 10 vada /hAsbend/
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ix, T 132 padsz Joive Lo, e i Ciwwd, e, Y 72 pada
Soif:/ dx, -4 136 uade Skantiarzd/ Mxg dan diftong of 25
nada /sou/ 1x.
Jadi, jumlah interferensi yang dilskukan responden 12: fo-
nem vokal 2x /+d 2x/; fonem vokal neniang 13x /@ Tx, 2 4x,
u 2x/; fonem kosnonan 17x /+ 2x, 4, +r Tx, —-d 6x, /3 dan
diftong 6x /o@, eff 4x, £¢/. Jumlah interferensi semua 39x.

Reasponden 13: Posisi depan: Konsonan t 134 pada /ein/ 1x.

Posisi tengah: vokal +3 5 pada /sevnti/ 1x; vokal panjang
5 97 pada /fo:get/ 1x, u 136 pada /kenfju:zd/ lx; konsonan
+r 27 pada /o:ded/ 1x, +r 97 pada /foi1get/ 1x; diftong ef
94 pada /leidi/ 1x, eff 49 pada /peipas/ 1x. Posisi akhir:
vokal panjang o 57, 60, 67 pada /ha:/ 3x; konsonan -d 6, 8,
35, 50, 83, 124 pada /%(®)nd/ Tx, +r 57, 60, 67 pada /haz/
3x, -d 10 pada /hasbend/ 1x, f 13 pada /giv/ 1lx, -t 20 pa-
da /vrezant/ 1x, -d 62 pada /ounsnd/ 1x, t 99 pada fewitf/
1x, -d 136 pada /kenfjuszd/ lx; dan diftong uf 111 pade
/iua/ 1x.

Jadi, jumlah interferensi yang dilakukan respdnéen 13i: fo-
nem vokal 1lx /+9/: fonem vokal vanjanz 5x /v, u, @/; fonem
konsonan 19x /t 2x, ~t, -4 10x, f, +r 9x/; dan diftong 3x
/e@ 2x, u@. Jumlah interferensi semua 28x.

Responden 14: Posisi depan: konsonan t 134 pada /0in/ ix.

Posisi tengah: vokal +® 5 pada /sevnti/ 1x, +% 88 pada
/xxtl/ 1x; vokal peniang ® 58 pads /be:6dei/ 1x, u 136 pa-
da /kenfiuszd/ lxs kKensonan t 19, 58 pada /ba:bdei/ 2x,

+r 27 pada /9:ded/ Lx, v 132 pada /deaz/ 1lx; diftong g¢d



9
1, 120 pada /meariz/ 2x, &éf 7,26, 65 pada /meari/ 3x, eff
90 pada /ikspleind/ ix, ef 94 pada /leidi/ 1x, dan ed 147
pada /meik/ 1x. Posisi akhir: vokal panjang ?

54, 67 pada /he:/ 2x, @ 116 pada /afte:/ 1x; konsonan -4
6, 8, 35, 50, 83, 95, 124 -pada /2(a8)nd/ Tx, +r 67 pada
/not/ ix, -d 10 pada /hnasband/ 1x, f 13 pzda /eiv/ 1x, -t
oande /pregent/ 1lx, + 99 pada fawisf/ 1x, -d 136 pada /kon.—
ryused/ 1x3 fen diftong ud LA veda /iud/ ix.

Jadi, jumleh interferensi yang dilakukan responden 14: b o
nem vokal 2x /+8, +%/; fonem vokal panjang 5x /3 4#, u/s
fonem konsonan 18x /t 4x, +r 3%, -d 9x, f, t/; dan dif-
tong 11x /&g 6x, eff 4x, uf/. Jumlah interferensi semua 36xX.

3.4.4 Patokan untuk menentukan interferensi foaologis

rendah, sedang, dan tingeil

Jumleh interferensi fonologis yang terendah adalsh
16x, dan yang tertinggi adaleh 52x. Rentangan untuk masing-
masing kelompok adalah 12. Jadi, kelompok responden berin-
terferensi fonologis rendah adalah yang melakukan interfe-
rengsi dari 16x sampai dengan 28x; kelompok respondén ber-
interferensi fonologis sedang adalah yang melakukan inter-
ferensi dari 29x sampai dengan 41x; dan kelompok respon-
den berinterferensi fonologis tinggi adalsh yang melaku-
kan interferensi dari 42x sampai dengan 54x.

Respon&en yang termasuk kelompok interferensi ren-
4ah adslan: % (16x), 1 (19x}, 3 (20x), 2 (23x), dan 13
{28x). Responden vang termasuk Kelompok interferensi se-

dang adelah: 4 (30x), 7 (30%y, 11 {30x), 8 (34x), 6 (36%),
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14 (36x), dan 12 (39x). Responden yang termasuk kelompok
interferensi tinggi adalah: 10 (41x), dan 9 (52x).

1,4,5 Faktor-Taktor linguistik dan faktor-faektor nonlingu-

istik yang menyebabkan terjadinya interferensi fono-

logig dari bahasa Indonesia terhadap bghasa Inggris
Berdasarkan tabel interferensi fonem vokal, fonemr

konsonan, dan diftong (tertera di Lampiran), maka dapat di-

simpulkan bahwa ada 7 gejala interferensi fonologis dalam

faktor linguistik:

(1) Gejala melafalkan diftong menjadi monoftong: a) £9 3
£F; b) ei ¥ ed; dan ou 3 of.

(2) Gejala melafalkan vokal panjang menjadi vokal pendek:
a) it 3 i3 b) us J uy c) 2: 3 9; dan 3: > 2.

(3) fejala menghilangkan 1 lafal fonem konsonan: a) -d;
dan -%.

(4) Gejala menambahkan 1 lafal fonem, baik vokal maupun
konsonan: a) +r; b) +93.

(5) Gejala menambshkan 2 lafal fonem konsonan yang sama se-
sudah lafal vokals: a) + 2r.

(6) Gejala menggantikan lafal fonem BING dengan lafal fo-
nerm BI yang terdekat: a) ® 3 4 (t); b) 8§ 4 d; ¢) tfa t
posiai ekhir; d4) dan 4z -+ d posisi akhir (karena keti-
adaan).

(7) Gejala mengganti lafal fonem tertentu dengan lafal fo-
nem lain atau lafal fonem ke-?2 pada diftong, karens

anggapan bahwa fonem itu tidak berbeda dengan lafal



95

fonem penggantinya.

Landasan sebab-asebab terjadinya interferensi fono-

logis dari BI terhadap BING adalah 3 butir pendapat Uriel

Weinreich, butir 1, butir 2, dan butir 4 (terlampir di he-

laman 39).

Faktor-Ffaktor nonlinguistik yang berperan dalam in-

terferensi fonologis dari BI terhadap BING adalah:

{1)
(2)

{3)

(4)

Bahasa pertama (Bl) mahasiswa.

Bahasa dengan orang tua mahasiswa, Weinreich menyebut-
nya "Kekhususan dalam penggunasn masing-masing bahasa
berdasarkan topik-topik yang dibicarakan dan sebagai
pegserta tanya jawab".

Penguasaan bahasa untuk masing-masing bahasa bersifat
relatif terdiri dari 2 butir: a) Tingkat frekuensi
membaca nyaring bahan bacaan BING mahasiswa, b) Ting-
kat frekuensi penggunazn kamus BING-BI mahasiswa.
Cara belajar bahasa (di sini fonologi) terdiri dari

3 butir: a) Penggunaan kamus BING-BI waktu mahasiswa
membaca nyaring, b) Menggunakan kamus bertranskripsi
fonetis atau tidak, dan c¢) Penggunaan kamus BING-BI
Bertranskripsi fonetis dapat memperbaiki lafal maha.-

giswe yangz tidak tepat.

L Sikep terhadap mesing-masing nshasa bersifat idiosyne

cratic stau stereotyped terdiri dari 3 butir: a) Kesa—

daran nahasiswa skan lafal yang tidak tepat waktu mem-

baca nyaring BING, b) Usaha mahasiswa untuk memperbaiki
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gigws miuk memperbaiki 1afal BING yang tidak tepat ber-

z2ifat ingrinsik ateu ekstrinaik,

gori penguasaan bahass (41 sini fonologi); dan butir 8, 9,

dan 10 termasuk kategori cara velajar bahasa (di gsini fo-

nologi).

Dasar penentuan jawaban-jawaban faktor-faktor non-

linguistik atas tinggi, sedang, dan rendah untuk masing-

fooed 1 Janghen avas pervenyssn fsklor ponlinguistik -
\ 1 I 3@ i _ - ©
oogey % 1 OEEy AR b g RER
5 éﬁ ﬁEE gsgggﬁpag e BE m%H zﬁm'QhEH
5 & el P_al-.—nag'u-ﬁ'“ﬁ ST oo oxd ﬁ'ﬁg
= & CCRE eGP LS ﬂ)ﬁéé £k E5p e
& R mo aARSSANSREAEER 44T fnf JRE SHES
g A o m < i Q p o * = )
1 : Bht: Bbt: ya : ya : ya @ selslu: selalu ya t ada ¢ dspatt
2 3 %n 2 BY ¢t ya 1 ya & ya ¢ kadang: selalu ¢ ya : ada : dapai:
3 ¢ Bot: Bl : ya 2 ya @ ye t kadang: selalu : - :.ada : dapat:
4 : Hok: Bbk: ya ¢ va 3 ya & - : selalu ¢t ya ¢ pda : dapatbs
5 : Bpd: BI : ya ¢ ya ¢ ya : selalu: kadang : tidak: ada : dapats
6 ¢ Bbw: BI ¢ ya ¢ ya : ya : selalu: selalu : tidak: sda dapat
7T : Bbt: Bbt: ya : y2 : ya t kedang: kadsng : tidak: pda dapatg
8 : BI : BI : ya : ya 2 ya @ kadang: kadang : tidak: tidak: dapat:
9 3 BI : BI : ya ¢ ya : ya : kadang: kadang : - ¢ tidak: dapats
10 : Bbk: Bbk: ya : ya $ ya : kadang: kadang : va : ada ¢ dapats
11 : Bbt: Bbt: ya ¢ ya : ya ¢ kadang: kadang : - : ada ¢ dapat:
12 ¢+ BI ¢ BI ¢ ya ¢ ya ¢ ya ¢ kadang: selslu : ya ¢ ada ¢ dapatt
13 : BI : BI ¢ ya : ya : ya ¢ kadang: kadang : ya t ada ¢ dapat:
14 : Bj : Bj : va 3 ya 3 ya 3 - ¢ kadang § - i ada 3 dapats
Keterangans: Butir 3, 4, dan % termasuk kategori sikap terha-
dap bahasa {di sini fonologl); bubir 6 dan 7 termasuk kate-
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mesing kKategori adalah:

Sikap terhadap fonologi: tinggi, apabila jawaban butir 3,

4, dan 5 adalah yas; sedang, apabila salah satu butirnya
dijawal dengan tidak; dan rendah, apabila 2 dari butirnya
d1 jawab dengan tidak.

Penguasaan fonologi: tingei, apabila jawaban butir 6 dan 7

adalah gelalu; sedang, apebila salah satu jawasbannys ko~

dang-kadang, dan yang lain gelslu; dan rendah, apabila
salah satu jawabannya selslu atau kadang-kadang, dan yang

lain blangko.
Cara belajar fonologi: tinggi, apabila jawaban butir 8 ya,

butir 9 ada, dan butir 10 dapat; gsedang, apabila 8 blangko,

9 ada, dan 10 dapat; dan rendah, apabila 8 tidak atau

blangko, dan 9 tidak.

Selanjutnya faktor-faktor nonlinguistik yang 10 itu
dapat disingkat menjadi 5 saja sesuai dengan pengkriteria-
an di atas.,.

Tabel 2 Faktor-faktor nonlinguistik

R : Bl : B dengan $ Sikap terhadap: Penguasaan: Cara belajar .

orang tua: fonologi : fonologi : fonologi
1 : Bbt: Bbt ! tinegi t tingei ¢ binggi
2 t 8Bn 1 RT : tinggi ¢ sedang ¢ tinggi
3 ¢ Bbt: 8bi HERR Ra¥3- o} ¢ sedang t tinggi
4 ¢+ Bhk: Brpk ToSirggd t rendah ¢ tinggi
5 Bpds B ! binggli ' sedang : rendah
© ¢ dbws Bl P tinggil : tinggi i rendah
7 1 Tht: 3oy ¢ tineed ! sedang ! rendah
8 2 31 s 31 ¢ tinegi 1 sedang t rendah
9 ¢ BI : BI P tinggil ! sedang - rendah

10

L]

Bbk: Bhi : tinggi ! gedang : tinggi
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Tabel 2 Faktor-faktor nonlinguistik (sambungan)

? :®] s B dengan : 3ikap ferha-: Penguasaan: Cara belajar

3 ¢ orang tua: dap fonologi: fonologi : fonologi
i1l :Bbt: Bbt : tinggil : sedang : csedang
12:Bbts 81 t tinggi + gedang : tinggi
L3:BT ¢ BY : tingei : gedang : tinggi
14:Bj 3 B3 : tinggil ¢ rendagh : sedang
Xeterangan singkatan Tabel 2:

Bl = Bahasa Pertama B = Bahasa Bbw= Bahasa

Bbt= Bahasa Batak "oba Bn = Bahasa Nias Betawi

Bbk= Bahasa Batak Karo Bpd= Bghasa Padang Bj = Bahasa Jawa
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan:

1) Jumlah resvonden yang berbahssa vertama bahzsa Batak
Faro 2 orang; jumlah resnonden yang berbahasa pertama

hahasa Batak Toba 4 orang; jumlah responden yang berba-
hasa pertama bzhasa Betawi 1 orang; jumlah yesponden
yang berbahasa pertama bahasa Indonesia 4 orang; jum-
lah responden yang berbahasé pertama bahasa Jawa 1
oraeng; jumlash responden yang berbahasa pertama bahasa
Nias 1 orang; dan jumlah responden yang berbahasa per-

tama bahaga Padang 1 orang.

AN
—

Jumlah vesponden yang menggunaskzn bahasa Batak Karo
densgar orang tis mereks 2 orang; jumlab resvonden vang
menggunakan bahasa Batak Toba dengan orang tua mereka
3 orang: dsn inmlah responden ysng menggunakan bahass
Indonesia dengan orang %ua mereka § orang.

Jadi, urutan behasa pertama yang digunakan berda-—
sarkan jumlah responden yang menggunakannya adalah: (1) Ba-

hzga Batak Toba dan Bahasa Indonesia masing-masing 4 orang;
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(2} Boahasa Batak Karo ? orang; dan (3) Bahasa Betawi, Baha-

am Taws, “an

o

282 Tias, fap HBehaga Pedeng weginz-masing 1
DYENg.

Urutan bahasa yang digunakan dengen crang tuz respon-
den masing-masing berdasarkan jumlah responden adalah: (1)
Bzhaga Indonesia 9 orang; Bzhasa Batak Toba 3 orang; dan
(3) Bahasa Batak Karo 2 orang.

Faktor wonlinsuistik 1 dan 2 merupskan penzaruh sub-
“Intaitas fonologis. Pengaruh subetnisitas fonologis ini
"ldavk begitu pesar pengaruhnva terhadan terjadinya interfe-
rensi dari bahasa Indonesia terhadap bahasa Inggris, kare-
na: (1) secara formal pars mehasiswa sudah mengeunakan ba~
hasa Indonesia selama 12 tahun menurut Kurikulum, dan (2)
umumnys para mshasiswa menggunakan bahasa Indonesia di luar
ruang perkulishan di kampus.,

Keterangan singkatan dan tanda-tanda Tabel 3
BOT = Bahasa dengen orang tua 3TF = Sikap ferhadap fonologi

PE = Penguasgsan fonologi CHBF = Cara belajar fonologi
v = wvokal depan vp = yokal panjang depan

M = ¥ongonan depan Ddif= diftsne Adepan Tv = vokal hengah
Tyo = rokal vanjane TLengab Ty o= vokal ovasnjang tengah

Tk = kongonan tengah Tdif= diftong tengah Av = vokal akhir
Avep = vokal paniang skhir Adif= diftong akhir

X = tidak diwakili + = diwakili

Tabel 3 Sebab-sebab interferensi fonologis dari BI 3
BING berdasarkan faktor linguistik dan fak-
tor-faktor nonlinguistik

! Gejala interferensi :PFaktor ling: Faktor-faktor nonling
: fonologis : 1 22 ¢ 3+ Bl 1« BOT: STP: PP : CBF
T2 Dif ou 3 off /oupand/t x ¢ x = + ¢ Bbt : Bbt: t : t 3 t
t v 933 /semti/ T X o+ X T o+ t+ 0t ottt
Bk oa fasges” A I e ot 1t s g
e P ) I A EENL B A A
s T X v Sorded) I R L A A
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* %ejala interferensi tFalktor ling: Paktor-faktor nonling
: fonologis i L s 2 ¢ 3 5 Bl : BOT:STF: PF : CBF
: # 5 r /pahaps/ T X ¢+ 2 x:Bbt: Bbts t st & t
: g3 r /3eaz/ TX I+ X3+ o+ ottt o4
: Avp 3: 3 9 /he:/ 2x TX T X : o4+ 3 t + 1t st 2t
: it i /yis/ 3z PX T X o+ + 3+ 2ttt o2t
: 2: 3 3 /wotas/ : T X T+t + 1+ ottt st
Ak tf > t Sswit(/ SRS S I N S t ottt sk
2y @ Jx(dwmasl 3x L S B S s+t h 1t s %
G » v ‘ras;be/ % x ¥ t s 3 h st g%
: 4dif ue 3 ugd /jua/ X $ X 5+t + 31+ vt o3t
Dk & > % /Bign/ ¥ i x ¢t 4+ Bn ¢ BT :t g ot
: v g 39 /sewnti/ X+ Xt o+ o+ ttorg st
: Tvp 3: > 3 /bo:8dei/ !X ¢t Xt o+ ¢ o+ P+ 1t 8 %
: 3t 39 /brazt/ Px i x P+ i+ i+ 1 tig 3t
: u: 3y u Sjucz/ X ¢ X $ + 3 + + 1t 38 : %
u: S u Seenfjuizd/ ¥ 5 X % o+ 2 + P+ 1t s 3%
: T F 9 r /ponns/ X L+ X+ 4 1 t:s 3t
: &> r /3€az/ Xt o+ X & o+ : - b1 s 1ot
AT ed 3 o Aleidi/ T SRR t s e ¢ or
w59 e Smedlks - A - £ n 1t
T Avn dis 3 i /i) o2x i + 1o+ + 1t s 1%
T A 4 3 F fend/ Tx P - O - 1t g %
: v %V Joiv/ > PR - tt 18 : %
Adif ou 3 of /sou/ % v - tt s 1%
: ud > ud /ijus/ PX 3 X § o+ 3 o+ t xr 3t :is %
: v g 32 /sevnti/ :X 4+ 31X : Bbt:Bbt:rt g : ot
: Tvp 23 3 2 /brost/ Tt Xt X o+ %o+ + bty ¢t
: 2: > @ /pa:fdei/ t X X o+ o+ + tt s %
: u: 9 u Sjurz/ A + 31 t:18 :t
: u: 9 u /kanfiuizd/ : x : x : + ¢ + T+ 3t st 8 &%
: a: + a /ra:de/ R IX o+t o+ s + 1t 18 3%
e & 3 o ShaiBday A I A - I
Tdit ei 3 ef Sfleidi/ t K LXK 3 o+ 3+ t + ¢ttt 8 &t
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R : Gejala interferensi :Paktor ling: Faktor-faktor nonling
fonologis : 1l s : 3+ Bl : BOT: STF: PF: CBF

: Avp 9: > /peipa:/ t X T X t + 3+ 2+ tt 1at

Ak 4 3 ¢ /x(®@Ind/ Tx X T X 4+ 1+ 4+ Lt s :E

v 3 f /giv/ P et X t+ v 3+ 5t o8t

: 4 3 ¢ Joupand/ t X ¢t X3+ 3+ o+ tt gt

3 adif ua » uf /jud/ X 2 X P+ 5+ 3+ 3% 183t

A e o A /81 o : x ¢+ X ¢+ 12 Bbk 2 Bbke £ : v ¢ t

5 5 4 /83/ Bx T X T X 3 o+ ¢+ st + 0t s r: %

: 3 3 a féen/ 3x T X X o+ %o+ t 4+ 0t ozt

: 6 + t /oig/ X T X 3+t 14 3t otrst

: Ddif ou % of foupend/ : x : X t 4+ 31+ 4+ 1t 1 st

: ™vdg 99 /sevwnti/ t Xt + s X+ T+ tt ozrit

: Tvp @t 22 /bo8dei/ 2x t x ¢t x 2+t + :+ 1t :r %

: 3: 29 Sforo:t/ t ¥ ¢ X+t 4+ 34+ tt rst

: T« F 3 r /fo:ded/ t Xt + X t+ 1+ 31t src:¢t

. A3 3 /mada/ 8% !X X o+t + t + t s r st

: TAif €2 2 €& /meeriz/ 2x3 x ¢ x : +  + + 3% r ot

: Avp 3: 3 © /peipa:/ s x t o x !+ 3 4+ 2+ L 3T 3t

: Ak 4 9  /2nd/ 6x $ X f Xt + !+ 4+ 1t syt

4 3 4 /oupand/ t X 3 X Lo+ ¢ t + 30t s r oot

: dz + 4 /prkidzg/ T XX T+ o+t e 3 hH o oiro3i

: Adif ua < ufg /jua/ $ X 3 Xt + 5+ 1+ tt :rsot

& : Tv @& 5 /sewmti/ ¢+ ¥ 2+ 2 x ¢ Bpd +: BI «+ &t 2 s30T

: g s9 /reapt/ t Xt + Xt + t+ 1t 18y

: Tvp 2: 3 3 /bra:t/ : X T X o+ 1+ t + :t 28307

: u: Yy u fjusz/ !Xt Xt +31 4+ 4+ %t 31sgT

: s 4 5 v /ba:Odei/ $ X 3+ I X 31+ 3+ t % s gsvT

: # 5 t /op:fdei/ t Xt + 10X &+ t + 1t g s

Avp ?: > 3 Swahas/ T % 3 + 8 + 1t $g:vr

ain 4 3 & Jxnd/ Tx £ 1% 3 o+ 5+ 3 t:t 13 ¢ p

v 3 £ /giv/ t o+ Xt X F o+t t1t ¢t g

£ t Thp O3 32 fo:rded/ x t x ¢t + 3 Bows: Bl :+ %4 ¢t 301

: Dk & 3t /Big/ X $ X $ o+ 3 + :+ tt :t
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TPaktor=faktor nonling

5 ¢ Fergls interferensgd :Paktnr ling:
¢ fonologis i Loz 2 ¢ 3 3 BlL 3 BOT: 37TF: P¥s: CEF
r v F 33 /sewmti/ t x t + :x :tBbow Bl : % 3ty
3 5 2 et/ PR S S S S GRS t + + t *+H s
S olvr 9t 3 Pasget/ P I BT S :+ ¢t 2t oy
: 2 = 2 /my:inin/ T X 30X & o+ %+ t + ¢t s
: Y g 5 r /2:ded/ t X 3o+ 3 ox o+ 3 : % 3t s r
: g 3 r /mamnip/ s x ¢t + x4+ t+ tE o3ty
: g3 r /friget/ t X 4+ X+ 3+ 1t ttrw
: Tdif ei 3 eff /peipes/ :tx :x t +:+ 1+ 't 3t
: ei 9 ef /meik/ :x ¢t X P+ 3+ o+ :$t ste:r
: Avp 2: 32 /ha3:/ 5x : X ¢t X t 4+ 3+ I+ L ttsr
e 3: 33 /peipd:/ t X T X o+ 8o+ s+ 0t ¢ttt s
H 2: 49 fbif::/ Lo oz oXx ot o+ 3 o+ P+ st 1t s
: 4k & o r /mada/ ix t R P o+ DX %o+ : + 0t t
3 3 » @ Jend/ Tz S X 3 K S ok o3 o+ t+ 0t 3t o:ow
: Z a4 r /he:/ 5x P x f+t X T4 t+ 3t o $trT
g v o f /giv/ 4+t Yy Xt + t+ 31t ¢ty
: t 3 ¢ /prezant/ T X X $ A4+ 4+ 31t 5 tor
: g 3 r /peipo:/ t Xt 4+ 2 xX$+ 1+ 2t zter
: d o r /oifss/ : Xt o+ 10X 3 o+ t + 1t ¢+ %0
: Adif 23 3 3F /jva/ : X 3 X $ 4+ 3+ 3+ 3ttt oty
7 :+ ™vVg 39 [sewnti/ t Xt + :x 3 Bbt ¢t Bhts t ¢ s
: Tvp u: 3 u Sjuzz/ X 1 X 4+ 3+ t+ ttE s agsr
: 5: 3 2 /foiget/ PN O X 3o+ 5+ :+ 1t 180
: u: + u /kenfijuszd/ ¥ 1 x 1 + 3 + : + 1t 183101
: Tk B 3 v /eItget.’ T 0w ot o+ 0T X 3o+ : + $t 3¢
: Avp 3¢ 4@ /has’ dx Pow o3 X o4 14 : + 't g s
£ a: 3 9 Jafts:/ R - S :+ $t tasr
: Ak F 3 r /nads/ 2x $ Y f + 31X $+ 1+ £t s
: a3 @ fend/ Tx P X3 Xt o4+ o5 o4 : + 1% t 8301
: g 3 r /hot/ 5x t X f + X :t+ t+ $t $tsir
: vy f /giv/ T+ XXt + 3+ 3t tatrp
: d 3 ¢ /oup2nd/ Tt X 1 Xt 4+t + t+ tt gy
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: frejale interferensi ‘] ling: Faktor-faktor nonling

: fonologls s+ 1 : 2 ¢+ 3 ¢ BlL : BOT: STF: PF: CRF
AR B{ o + Jewitf /S P Xt x ot + 3 Bht 2 Bbt: vt s 3 &
v X 3 r fafta:/ A S -
: AQif 22 o of /io%/ PXx X s vk 4ot s o3t
: vp 9: 39 Josded/ tx :x:+¢B :BI:t :s5:°r
: Dk &9t /Bin/ DX w4+t 4 1 h g osop
: Ddif ou 3 of fould/ TX I X4+ + 1+ 1t 1g3op
: ou 3 off foupand/ X : x : + 4+ 4+ 4 a2y
: Ivd 39 /sewmti/ $ X ¢+ + 3 x %o+ :r tt i1gsor
: Z 5 /ratl/ PY O o4 ot ox oo+ T+ 't 2 s s0r
: Tvp 3t 3 9 Soroct/ TX T X4+ r4 4 L otgosor
: 2y o g/ L O T S - SO
8t @ g frasda, : O T T I T A T Y
< wr 3 ou Srenfijuizd/ o ox o oy 1o+ 3 o+ 2+ 1t osog :op
t Tk F 3 v /A :ded/ P Yo+ X ¢+ !t - 1t 3 s
: Z 3 r /r:ded/ P X1+t x4+ o+ tt gy
: 73 r /f8cez/ P X+ x4+ 4+ tt otaosor
: TAif ei 3 eff /meid/ t X T X o+ ¢ 4 :+ 3t 180
: ei yeff /oeipa:/ 1 x :x :t + 4+ 4+ 1t g :p
: ei 3 eff /meik/ PX $ X+ 4+ P+ 0t 1g:ir
: Avp ®: 3 @ /ha:/ ox 1 d T t+ 1t 18ty
: 3t 32 /wrta:/ $ ¥ !XT+t ot 4+ £t zatry
P Ak 4 9 & /fend/ Tx t X X %o+ % o+ : + 2t gy
: # 3> v /nos/ 2x !X O o+t ¥ 3o+ t 4+ :t t t g T
: v oy F sgiv/ Por o ox o3 oLor o+ T -
s t 3t /wity/ X L oL 3 4+t A : 4+ vt £ s sy
: t 24 /rapt/ PR ot o4t 4 t 4+t gz
: d 5 & foupand/ PX Ot oW o4 or o £+ 1t : g2
: 43 r /wote:/ t X T o+ % ox t o+ Tt + ¢t 3 g1
P OAdIT 98 3 of /ja/ TX I XS+ + T+ 1t tgz:yp
: €3 > £y /8saz/ TX P X i+ i+ t+ 1% gy
: Dvp 3t 39 /o:ded/ I X ¢ x: + ¢t BI :BI:t'zs:rf
: Dk 6 5 t /oig/ !X !XT o+ : o+ t+ ¢t 18t T
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Tajalas interferensi

R :Faktor ling: Faktor-faktor nonling
+ fonologis t 1l : 2 ¢+ 33 Bl : BOT: STF: PP: CBF
: Ddfi ou 3 of Joupend/ ¢ x ¢ x : + ¢ BI : BT : t 8 s
t: v g s /sevnti/ !Xt + 31X+ t+ :t tg:yp
: B 32 Sextl/ P X+ Xt 4+ P4+ 1t 3 gy
: Tvp 2: + 3 /ba:Bdei/ PX T X P4+ 1+ t 4+ £t sg:rp
: 2: 9 3 /msinin/ !X 3 Xt 4,4+ 1+ th o toas oy
z 3t 3 9 /hrazt/ T X S X 3 o4+ o+ Ty s b a2y

5t 3 3 frigen/ 20 SN S ST R ¢ttt g3

at % 1 ‘ra:da/ X 20X S 4+t o+ Sy tt 3 g orop

w: 2 v Jkanfjuszd/ s ow ot x4 " t+ 3t g oy
Tk 4 5 ¢ /riali/s TRty X+ o+ 1t 3gtyp
s B 2 t /bha:Boei/ 2% ¥ 3 e T+ o+t t o1 g ooy
3 /oided/ Xt + 3 X3+ ot 4+ 1% 3837

: Z 3 r /pahxeps/ TX I+ XS4+ s 4+ 1t tgsop
: g5 r fSsaz/ !X+ X1+ T4+ :t gy
¢ TAdif €9 3 €Y /meari/ P X T X o+ %o+ t + 1t tg:0r
: ei 3 ef /peivet/ :x i x i+ + 4+ :t :go:op
P AVvp 9: 3 3 /bifs:/ P X !X 4+t 4+ 3+ 3t sy
: & 9 2 /wata:/ $ Xt X1+ 3+ 4 1t 1gosop
Ak & 3 r /nada/ 4Ax $ X I+ 20X ¢ + !+ 31t gz
: i 5 & fend/ Tx $ X 3 X % o+ 5t + 3t 180y
: g3 r /ne:/ 4ax $ X £+ 2 o¥ § o+ P v 1t 1@ oo
2 ¢ 3 @ /hasband/ Xt x o4z 4 + % 130y
t & Z /prezant/ B C e+ t + t t s gty

: a3 g flaikd/ ¢ X 30X : o+ 8 o+ + "ttt : 8¢
: d » ¢ Joupend/ !X P Xt 4+t 4+ 14+ 1t o 1g sty
: g5 r /oifa:/ P X !+ X : o+ t 4+ 1t ¢t g v
: t§ 3 t /swits/ PX i X3+ 4+t + tt tg:ry
: v 3 f Jgiv/ P+ x Xt 4 t+ 31t sasyp
: Adif ou 9 of /gou/ TX X P+t o+ 1t sy
. Ed 5 ¢F /Btaz/ PX Xt 4+ t4 14 1t 1ag sy
10:133»{‘6—}1:/58/ P X ¢ X + 3 Bbk P Bbk: t : s : %
: Ddif ou 3 of foupdnd/ : x : x : + 3 + 5+ 1t s st
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R : Gejala interferensi :vaktor ling: Faktor-faktor nonling
:+ fonologis : 1«2 ¢ 3 : Bl : BOT: STF: PF: CBPF

™v # 38 /semti/ t Xt + : x : Bbk : Bbk: t g ¢t

#s32 /kxetl/ D SR S N A -

Tvp 2: » 2 /3:ded/ X 30X 8o+ 1 o+ t + 1t 31 s 3t

u: 3 u Sjusz/ t Xt X T+t o+ ot 4+ 31 183t

5 % 3 /fotget/ : X ¢f X T+ 4+ T+ 1t s i

s A v Acanfiuszd/ v 2w T - g st

s FE oy e /mEpidls % R s oz 0t

8 3 t /Masddei/ 9y % % * - + % s 1 t

£y~ Sathedr 4 s 5 %

For /FToicet/ X T+ + % s ¢t %

: Z 3 r /pahxps/ X1+ ¢t X+ 3+ 3t $tat
: Z > r /Beaz/ P Xt + x4+ 1+ 1t 3sit

: Tdif 19 9 ie /niali/ T+t X X+ 4+t o1ag sy

: ei 3 ef /peipa:/ 1 x i x s+ 1+ 4+ Pt gt

: £3 5 ed /Beaz/ tx x4+t 4+ 4+ 1t g3t

: Avp 9: & 9 /he:/ 5x P X X S+ P+ P4+ ot gt

: Qd: 3 a faftas/ T x !X $ 4+ 3o+ A -

Ak & > v /mAda/ T X+ XA 4 1% 1so:ot

: 4 3 @ /end/ &x t x 1 x ¢t + 4+ 0t + 3t gt

Z > r /hns:/ 5x X 1+ 3 x4+ 4+ 1t gt

v 3 f /giv/ Pt X O3 X ' o+ t + t a3

3 t 3 & /prezent/ t x K fo+ ot 4 :t + 1t g :t

: d 3 & /laikd/ !X x4+ o+ t + It t @t

: a5 &4 /oupend/ T X P X T4+ P+ Tt otgotog

: Adif u3 3 uf /jus/ P X i Xt 4+ P4+ o+ 3t g %

11 : Ik 8 » t /Biy/ t Xt x t+ : Bbt :t Bbt:t t : 838

: Tv & 3 /sewnti/ P X o+t X % + 2t 3318 s

: Tvp 923 32 /bro:t/ $ X X o+ 3 + 1t ¢ s 38

: 2: 3 2 /foiget/ T X P X 4+ 4+ £t :ssas

ne 2 v Sanfiuszds ¥ $ w t - 3 14 tt 385 1:s

Th & 3 + /ha28dei/ f w1 x 3+t o+ ot 4+ sttt tssoag

&y /fr:iget/ X ¢+ 21X+ 3+ tt g8
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Gejala interferensi

Faktor-faktor nonling

: fonologis : 1l : 2 ¢ 3 ¢: Bl : BOT: STP: PF: CBF
: 3 r /fBgaz/ T X Lo+ e :t Bbt ¢ Bbt: t 3 s : s
1 TAF £9 e /Beaz/ t X+ X %o+ 3+ Tt + .t t 88
! Avp 23 3 /haz/ 3x Tt Xt X $ 4 3t + 4 bt g 3os
5: 3 5 Jwate:’ ooy 1o 2 4+ P+ b gt os
c 4k Y @ /R(9mAs Ty R SRR S 4 1t 8t o8
5§ » t Jwity/ : X ¢ ox ¢ T+t + 1t g s
2 43 r /peipa:/ T XX f 4+ 3+ 3+ 31t g s
: d 3 & /oupand/ tx 3 ox 1 t + ¢t 4+ 1t s gsg
: t{ 3 t /switf{/ X !X :+ 1+ I+ :tt o taz:g
: g 5 r thas/ 2x t X+ X 4+ I+ 0t is s
: varft /giv/ T I X Xt 4+ o+ 1t o $siam
: # 4 r /friget/ $ X $ + X 14 4+ Tt s s
: > /wrtd:/ T X f o+t ox ¢ : + 0t 133 @
: Adif u® > ud /jud/ P X $ X 31+ 1+ i+ tt ossg;:s
12+ s 9 3 0 Sardeds ¢ % : v t %+ 3 Bpt ¢ BT 2t g %
Y TS JK S itrﬂaig/; T W OIo¥ T o4 1+ I S A N N
: 5dif ou 3 of /oupanda/ T X oK $ o+t o+ s+ 3t s g 3t
v & 32 /sevnti/ T Xt T ¥ oo+t tt 18 ¢t %
: X y® Sreti I e v o1 o4 e T TP
: Tvp 2 32 /bha:iBdei/ HE ST S S HEE SR T
: 3 4 2 /brost/ PX T X Lo+ 1 4 t + 1t g%
: u: » u Sjuzz/ !X S X 3o+ ¢+ :+ 1t s ¢t
: 2t 3 9 /faiget/ TX T X!+ 4+ 4+ 1t st
: us 3 u Skanfiuizd/ : x : x : + ¢ + t+ 1t s ¢t
: Tk 8 3 4 /b9:8dei/ P X !X P4t + 1+ 1t o:1g oot
: Jd 5 r /o:ded/ T X O o+ 30X 1 o+ t + 3t 18t
: & > r /foiget/ PX 3o+ 1 x t o+ 34t 3 og ot
2 ¢ > o AEsy I I TS B -
t Taif et 3 Y Sleidi/ 2% :x 1 ox i o+ i + t + 1t g %
: 21 5 eff /ikspleind/: x : x : T+ T+ $t ot 8t t
: ED 3 £ /Beaz/ T X 2 : P+ : v+ 1t s %
: ei 3 eff /meik/ !X I X !+t + 1+ tt gt
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3 s Zejsla interferensi s Fakttor 1ing: FPaktor—-faktor nonling
: fouologis s L 2 ¢« 3+ B8l : BOT: STF: PF: CBF
Ave as » 3 /haz/ 4y v ¢z n 2 o+ 2 Abt o BT : + 1 og 1 %
2t 93 ‘veipdr’ £ 3 % T o4 o1 4 + t SRR -
: D o+ 2 Shifoss v 2 : b 2 t
: 3: 33 /witd:/ % 3 s 4 + t + 31 s %
: Ak d 5 @ /%(9)nd/ 4x Xt X s 4+t + 4+ 1t tatd
: d 3 v /ne:/ 2% P x X+ 54+ 1t gt
: d 3 & /hAshand/ : XX 4+ + o+ 1t gt
: v 3> f /fgiv/ T+ XX :+ 1+ $t o$stt
: 43 ¢ /laika/ $ x 1 X3+t + 1+ 3t @t
: d 4 r /bifs:/ t X ¢+ 2 Xt + 1+ $t g%
: d > & /kanfjuszd/ T X t X+t + s+ tt otgst
Adif ou 5 of /sou/ :x s xX P + i+ i+ £t o3z
13 D & o * /eig/ t X x. ¢ + ¢ Bl :BI ¢+t : a8t
s v F 3 8 /sevnti/ s x4+ T X 3+ 3+ 1t gt
: Tvp ut 2 u Jkanfjuszd/ ¢ x X ¢ + * + + + t 38 : %t
: Tk & a r /o:ded/ s %+ X 4+ 4+ 3t gzt
: g a>r /friget/ T X 4+ X4+ttt otast
: Tdif ei 3 ef fleidi/ P X s Xt + 1+ T+ 31t st
: ei 9 eff /peipat/ 1 x:x P+ 1+ 1+ 1t st
: Avp 3¢ 3 9 /ho:/ 3x t X 1 x :t + 3+ T4+ tt 1t
: Ak 4 5 F /x(@)nd/ Tx : X P X+t + o+ 1t st
: g5 v /ne:/ 3x t X o+ 4+ ot ox t o4 v 1t 18 3%
: d 5 ¢ /hasvand/ s x +x !+ 3+ 2+ 1t gt
v f fegiv/ {4+ x T X+ 4+t st
¢ t > & Sprezant/ t X o: X + + s+ % t s st
4 3 & Soupend/ X % + + + T s st t
(>t Jewity/ tx ot ok 3o+ I+ o+ 31T oty
! 3 5 ¢ /kanfivszd/ £ 03 ox 3o+ 1 o+ + 15 318 %%
: Adif up > ug fjua/ T X 2 X 3 + 3§ + + % 183 :%
14 : Dk & & t /Bin/ t X 31X+ :3 :Bjest :rs:s
g 52 /sevwnti/ t X f 4+ P X 3t 1o+ t :r 8
: g > /retl/ X 5+ 2 X 3+ t+ 't st rte
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s Rakhar

Yaizle dnterferenst 1ing: Paktor-faktor nonling
¢t fonologis s 4 ooz s 3 2 BL o 30T:s STF: PF: CBE
: Tyvp 8: 32 /ba:8dei/ : :x s+ : 3] :Bj:t :r:s
: u: 3 u Sxanfiuizd/ :x : x 1t o+ ¢ + t+ 1% rrsos
: Tk 8 4 t /b2:8dei/ 2x !X X P+t 4+ T4+ 3t oy osog
: Fyr /9:ded/ T X o+ P X T+ T+ ot h o otris
: Z 5 r /383z/ P X 3+ 3 vy 14+ o+ 1t o ty:sg
: Tdif £d ) &€F /medriz/ 2x: x ¢ ¥ o+ 1 4 T - t ot r s
: £y &f /meeri/ 3x 1 x 1 x @+ 1 o+ t+ 1t :r:os
: ai & of /leidi/ t X X o+ 3o+ t + 1t 1r s
: 21 > ef foedipas/ T x t x 1+t <t 4+ 1L ¥ ts

23 ég Jikgoleind/: x & x & A+ 3 H :h s r o3 o8
: £9 3 £F /Beaz/ t Xt X 1o+ 4 1+ 1t 1T s
: 01 3 ef /meik/ $ Y 3 X $ o+ 3+ T4+ It Ty o:os
: AVE @1 5 2 /ha:/ 3x c X ot X 1&gz I T
: 9: 3 % Jafte:/ TP X f kIt 4+ Tt o tris
: Ak 4 9 f /2(®)nd/ Tx T X f X o4 : o+ :+ 0t otT @
: ¥ > r /haz/ T X ¢+ X+ 14 sttt 1rs
: d 4 ¢ /hasband/ : X X3+t + 4+ tHt otraios
: vy £ feiv/ t + X ¢t X+ t+ tt :res
: t 3 ¢ /prezant/ X ot X o+ 3 o+ P+ 0t ot rosos
: t§ 3 t /switg/ ¢ X X 2+ %o+ 4 tt ¢t ¢ s
: a9 ¢ /ranfiuizd/ TX X §o+ o+t t:t 1 r s
;441 ud P ug Sjuy/ X P X 3 o+ 1+ t v+ bt :1xr 3 s

31.4.6 Analisis sebab-sebad terjadinya interferensi fonolo-

gia masinge-masing responden berdasarkan falkctor lingu-

igtil dan faktor-faktor nonlinguistik

Faktor linguistik selanjubnya disingkat nenjsdi FL.

Responden 1

+2 88 Jeevnti/ 3 /sevanti/ terjadi karena FL 2, kombinasi

Interferensi fonem voksl tengah meliputi:
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/v/ dan /n/ tidak ada dalam BI, lalu disisipkan /2/ di an-
taranya;
+e 27 /3:ded/ 5 /oidered/ terjzdi karena FL 2, dilafalkan
seperti lafal 3I.

Trterferensi fonem vokal pnanjang tengah dan akhir
nelirutis
3 Jiwse/ 3 /jus/, a2 54, 57 /peips:/ S /peipy/, B 49
Fwater/ 3 /waty/, dan i 21, 43, 89 J{i:/ 3 /fi/ terjadi
carens FL 3, /u:/, /fe:/, dan /i:/ tidak ada dalam BI, di-
lafalkan lafal fonem vokal pendek saja.

Interferensi fonem konsonan tengah dan akhir meli-
putis
+r 27 /o:ded/ » /o:dered/ torjadi karena PL 2, dilafalkan
seperti lafal fonem BI;
~r 126 /pahzps/ & /vsrheps/, dan +r 132 /d¢vz/ » /dearis/
teriadi kearens FTL 2, disisipkan lafal /r/ dan dilafalkan
seperti lafal fonem BI;
t 99 Jevaty/ > /swit/ terjadi kesrena FL 3, /t§{/ akhir tidak
ada dalam BI, 1lalu dilafalkan lafal fonem terdekat:
-d 83, 95, 124 /%(9)nd/ + /*x(®)ng/ terjadi karena FL 3,
kombinasi /n/ tengah dan /d/ akhir tidsgk ada dalam BI, /d/
dihilangkan.

Interferengil diftong devan dan akhir meliputi:
off 62 Joupend/ » /ogfend/, dan uf 111 /jus/ » /iugd/ terja-
44 warena FL 3, diftong ou dan u® fidak ada dalam BI, di-

Lafalkan fonem wvokal awal saja.
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RPaktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-
dinyn interterensi fonologis responden 1 gdalan: a) Baha=
sa nertama Bahasa Batak Toba, dan b) Bahasa denzan orang
tua Bahasa Batak Toba.

Responden 2

Interferensi fonem vokal depan:
+3 5 /sewnti/ & /sevanti/ terjadi karena FL 2, kombinasi
/v/ dan /n/ tidak ada dalam BI, lalu disisipkan /8/ di an-
Taranysa.

nterfacensi foner vokal panjiang tengab dan skhir
meliputis
5 19 /bs:@dei/ > /besdei/, > 51 /bra:t/ 3 /brat/, u 136
/ksnfiurzd/ 4 /konfjuzd/, dan i 21, 89 /fi:/ > /si/ terja-
di karena PL 3, /a:/, /2:/, /u:/, dan /i:/ tidek ada dalam
BI, dilafalkan lafal fonem vokal nendek saja.

Tnterferensi fonem kongonan depan, tengah, dan
akhir melineti:
£ 134 /ein/ » /tin/ terindi wavens 9L 3, /8/ tidak ada da~
Lem BT, 1i1afallkan 1afal fonem LTordekat;
+r 126 /nohens/ » /pdrheps/, dan +r 132 /Seez/ 9 /Searis/
veriadi karena T 2, disieipwkan l=fel /r/ dan dilafalkan
senerti lafal fonem wongonan BI;
-3, °, 35, 50, 83, 95, 124 /=(8)nd/ > / (@)ng/, dan -d
62 Joupend/ % Joup@ng/ terjadi karena FL 3, kombinasi /n/
tencah dan /d/ =khir tidak ada dalam BT, /d/ dihilangkan;

£ 13 /eiv/ S /gif/ teriadi karena PL 1, lafal /v/ dan /£/
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dianggap sama.

Interferensi diftong tengah dan akhir melivutis
ef 94 /leidi/ + /legdi/, eff 147 /meik/ » /megk/, dan off
25 /sou/ 3 /sof/ terjadi karena ¥L 3, diftong ei dan ou
tidak ada dalam BI, dilafalkan 1afal fonem vokal awal saja.

Paktor-faktor ronlinguistik vaneg menvebabkan terja-
1inye interferensi fonologis resnonden 2 adalah: a) Baha—
s pertama Bahnsa Nias, dan b) Penguasaan fonologi sedang.

Aeggpondern: 3

Interferensi fonem vokal tengah:
+3 5 /sevnti/ 9 /sevanti/ teriadi karena FL 2, kombinasi
/v/ dan /n/ tidak ada dalam BI, lalu disisipkan /3/ di an-
taranya.

Interferengi fonem vokal nanjang tengah dan akhir
meliputi:
5 51 /orazt/ > /orat/, 3 58 /va:0dei/ 3 /batdei/, u 70
Jivin/ 3 /ivz/, u 136 /kanfjuizd/ 3 /konfgusd/, a 129
/ra:33/ 3 /rada/, dan ? 49 /peipd:/ 5 /peipay/ terjadi ka-

rena L 3, /a:/, /ai/, Jus/, dan /ai/ tidek ade dalam BI,
dilafalkan lafal fonem wvokal pendek saja.

Interferensi fonem konsonan tengah dan akhir meli-
puti:
t 19, 58 /ba:0dei/ 3 /betdai/ dan /batdei/ terjadi karena
PL 3, /0/ tidak ada dalam BI, dilafalkan lafal fonem kon-

sonan terdekat:

-4 B, "3, 3%, 50, 83, a5, 124 /&x(d)nd/ 4 /x(@)ng/, dan -4
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62 foupsnd/ 4 /oufanf/ terjadi karena FL 3, kombinasi /n/
tengah dar /37 akhir tidak ada dalam BI, /d/ dihilangkan;
f 13 /eiv/ 3 /gif/ terjadi karena PL 1, lafal /v/ dan /£/
dianggap sama.

Interferensi diftong tengah dan akhir meliputi:
ef 94 /leidi/ 3 /lefdi/, dan uf 111 /jus/ + /jugd/ terjadi
kareng FL 3; diffong ei dan ud tidak ada dalam BI, dila-
falkan lafal fonem vokal awal saja.

Paktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-
dinya interferensi fonologis responden 3 adalah: a) Baha-
Sa vertama Bahasa Batak Tobs, b) Bahasa dengan orang tua
Bahasa Batak Toba, dan c) Penguasaan fonologi sedang.

Responden 4

Interferensi fonem vokal tengah:
+2 5 /sevnti/ 3 /sevanti/ terjadi karena FL 2, kombinasi
/v/ dan /n/ tidak ada dalam BI, lalu disisipkan /2/ di an-
taranya.

Interferensi fonem vokal panjang tengah dan akhir
meliputi: |
2 19, 58 /ba:0dei/ » /batdei/, o 51 /bra:t/ » /brat/, @ 49
/peipss/ 3 /pdipe/ terjadi karens 7L 3, /fa:/, dan /3:/ ti-
dak ada dalam BI, dilafalkan lafal fonem vokal pendek saja.

Interferensi fonem konsonan depan, tengah, dan
akhir meliputi:
d 14, 100 /8i/ 3 /di/, 4 33, 41, 63, 78, 81, 84, 87, 109
/33/ 3 /as/, t 134 /oiy/ 3 /tig/, t 19, 58 /ba:8dei/ 3
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/batdei/ terjadi karema 7L 3, /3/ dan /8/ tidak ada dalam
B3I, dilafal¥an lafal fonem konsonan terdekat;
+r 27 /2:ded/ 9 /o:derd/ terjadi karena FL 2, digisipkan
lafal /r/;
-3 6, 8, 35, 50, 83, 95 A(@)nd/ > /%(3)ng/, -3 62 Joupand/
> /offpeng/ terjadi ksrena FL 3, kombinasi /n/ tengah dan
/d/ akhir tidak ada dalam BI, /3/ dihilangkan.

Interferensi 4iftong devnan, tenegah, dan akhir meli-
oLl
of 62 /foupend/ - foupang/, £4 1, 120 /medriz/ 3 /megdis/
dan /me@ris/, dan ug 111 /jua/ 3 /jud/ terjedi karena FL 3,
diftong ou, £, dan ud tidsek ada dalam BI, dilafalkan la-
fal fonem vokal awal saja.

Faktor-faktor nonlinguistik ysng menyebabkan terja-
dinya interferensi fonologis resvonden 4 adalah: a) Baha-
sa vertama Bahasa Batak Karo, b) Bahasa dengan orang tua
Bahasa Batak Karo, dan c¢) Penguasaan fonologi rendah.

Responden 5

Interferensi fonem vokal tengah meliputi:
+9 5 /sevnti/ 9 /sevanti/, +@ 44 /rapt/ 5 /repat/ terjadi
karena FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi /p/ dan
/t/ tidak ada dalam BI, disisipkan /®/ di antaranya.
Interferengi fonem vokal panjang tengah dan akhir meli-
puti:
3 51 /bre:t/ o /brat/, u 70 /juiz/ 3 /jus/, » 85 Jfwatd:/

> /wata/ terjadi karena FL 3, /2:/, /ui/, dan f2:/ tidak
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ads dalam BI, dilafalkaen lafal fonem vokal pendek aaja.

Interferensi fonem konsonan tengah dan akhir meli-
puti:
+r 19 /ba:0dei/ 3 /bardei/ terjadi karena FL 2, divambah-
xan /r/ dan dilafalkan seperti lafal BIj
$ 19 /bo:0dsi/ > /bertddi/ terjadi karena FL 3, /8/ tidek
ada dalam BI, dilafalkan lafal fonem konsonan terdekat;
~d 5, 8, 3%, 50, 83, 95, 124 /2(2)nd/ » /%(R)ng/ terjadi
karens FL 3, kombinasi /n/ tengah dan /4/ akhir tidak ada
dalam BI, /4/ dihilangkan;

f 13 /egiv/ + /gif/ terjadi karena FL 1, lafal /v/ dan /f/
dianggap sama.

Paktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-
dinya interferensi fonologis responden 5 adalash: a) Bahg~
sa pertams Bahasa Padang, b) Penguasaan fonologi sedang,
dan ¢) Cara bhelajar fonologi rendah.

Responden 6

Interferensi fonem vokal tengsh meliputi:
+3 5 /sevnti/ 3 /sevanti/, dan +9 88 /jkxtl/ S /kxégl/
terjadi karena FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi
/t/ tengah dan /1/ akhir tidak ada dalam BI, disisipkan
/3/ di antaranya.

Interferensi fonem vokal panjang depan, tengah, dan
akhir meliputic:
3 27 /d:ded/ 3 /arded/, o 97 /fa:get/ » /£3rget/, 3 110
/matnin/ & /marnin/, 8 9, %4, 57, 60, 67 /h3s/ 3 /har/,
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5 72 /vifa:/ » /bifar/ terjadi karena FL 3, />:/ dan fo:/
tidak ada dalam BI, dilafalkan 1~fal fonem vokal pendek
saja.

Interferensi fonem konsonan fdepan, tengah, dan
akhir meliputi:
t 134 /0in/ » /tiy/ terjadi karena FL 3, /8/ tidek ada da-
lam BI, dilafalkan lafal fonem konsonan terdekat;
sy 27 /2:ded/ 3 /orded/, +r 110 /mo:nin/ 3 /mormin/, +r
g7 /fo:get/ § /forget/, +r 2, 55, 61, 121 /urd®/ o /mader/,
+r 49 /peipd:/ » /vedpar/, dan +r 72 /bifo:/ 5 /oifsrr/
terjadi karena FL 2, disisipkan dan ditambahkan lafal /r/
dan d4ilafalkan seperti lafal fonem konsonan BIj
-d 6, 8, 35, 50, 83, 95, 124 /=(3)nd/ 5 /x(e)ng/, ~t 20
/prezent/ 3 / preseng/ terjadi karena FL 3, kombinasi /n/
tengah dan /d/ akhir, dan kombinasi /n/ tengah den /t/
akhir tidak ada dalam BI, /d/ dan /t/ dihilangkan.

Interferensi diftong tengah dan akhir meliputi:
ef 147 /meik/ 5 /megk/ dan 5@ 111 /jda/ > /§P@/ terjadi
kxarenz FL 3, diftonz ei dan 22 tidak ada dalam BI, dila-
falkan 1lafal fonem wvokal awal saja.

faktor-Faitor nonlinguistik vang meuyvebabkan terja-
dinya interferensi fonologis responden ¢ adalahs 2} Baha-
sa pertama Bahasa Betawi, dan b) Cara belajar fonologi
rendah,

Responden 7

Interferensi fonem vokal tengah:
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+2 5 /sevnti/ 9 /seventi/ terjadi karena FL 2, kombinasi
/v/ dan /n/ tidak sda dalam BI, disisipken /8/ di antara-
nya.

Interferensi fonem vokal panisng tengah dan akhir
meliputis
u 70 /jutz/ » /jus/, 2 97 /foiget/ 3 /forget/, u 136 /xan—
fiurgd/ 5 /konfjuzd/, @ 54, 57, 60, 67 /no:/ 3 /har/, & 85
fwotas/ ¥ /wota/, @ 116 /aftar/ 3 /aftar/ terjadi karena
®Y. 3, fu:/, /os/, dan /3:/ tidak ada dalam BI, dilafalken
1afal fonem vokal pendek saja.

Interferensi fonem konsonan tengah dan'akhir meli-
putis
+r 97 /f0o:get/ » /forget/, +r 55, 61 /madd/ ¥ /mAdar, +r
54, 57, 60, 67 /he:/ 3 /har/, +r 116 /afte:/ 3 /after/
terjadi karena PL 2, ditambahkan /r/ dan dilafalkan seper-
i lafal fonem konsonan BIj;
-4 6, 8, 35, 50, 83, 95, 124 /e(®@)nd/ > /2()ng, -d 62
Joupand/ 3 Joupen@/ terjadi karena FL 3, kombinasi /n/ te-
ngah dan /4/ akhir tidak sda dalam BI, /d/ dihilangken;
£ 13 /giv/ 3 /gif/ terjadi karena FL 1, lafal /v/ dan /f/
disnggap sama;
t 99 /switj/ 9 /swit/ terjadi karena FL 3, /tf/ akhir ti-
dak ada dalam BI, dilafalkan lafal fonem konsonan terde-
kat.

Interferensi diftonz akhir meliputi:

e 19 /peiva:/ 3 /pefpe/ dan of 111 /jd3/ + /i>@/ terjadi
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karena #L 3, diftonz ei dan3?® tidak ada dalam BI, dila~
falkan lafel fonem vokal awal saja.

paktor-faktor nonlincuistik vang menvebabkan terja-—
dinya interferensi fonologis responden 7 adalah: a)Baha-
sa mertama Bahasa Batak Toba, b) Bahasa dengan orang tua
Bahasa Batak Toba., ¢) Penguasaasn fonologi sedang, dan d)
iara belajar fonologil rendalb.

Reguonden 5

Interferensi fonem vokal tengah meliputhi:
+3 5 /sevnti/ 3 /seventi/, dan +% 88 Jk&tl/ 3 JurtXl/ ter-
jadi karena FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi /t/
tengah dan /1/ skhir tidak ada dalam BI, disisinkan /8/
dan /2/ di antaranya.

Interferensi fonem vokal nanjang depan, tengah,
dan akhir meliputi:
o 27 /aided/ » fardsrd/, > 51 /bra:t/ » /brat/, u 70 /juiz/
3 /jus/, a 129 /ra:8s/, u 136 /kanfjuszd/ 3 /wonfjusd/,
39, 60 /ha:/ 3 /har/, dan 85 /wate:/ » /wotar/ terjadi
karena FL 3, /2:/, /u:/, dan /a:/ tidak ada dalam BI, di-
lafalkan lafal fonem vokal pendek saja.

Interferengi fonem konsonan depan, tengah, dan
akhir meliputi:
t 134 /0in/ 3 /tin/ terjadi kerena FL 3, /8/ tidak ada da-
lam BI, dilafalkan lafal fonem konsonan terdekat;
r 27 2x /93ded/ > fordard/, +r 132 /8eaz/ > /8¢fris/, +r
g, 60 /h2:/ 3 /har/ terjadi kerens FL 2, ditambahkan /r/



118

dan dilafalkan seperti lafal fonem konsonan BI;
-4 5, 8, 35, 50, 83, 95, 124 /x(e)nd/ » /*(2)ng/, -4 62
Joupand/ 3 foBvand/, -t 44 /rapt/ > /repg/ terjadi karena
¥l 2, kombinasi /n/ tengah dan /d/ akhir, dan kombinasi
/p/ tengah dan /t/ akhir tidak asda dalam BI, /d4/ dan Jt/
dihilangkan;
f 13 /giv/ + /2if/ terjadi karena FL 1, lafal /v/ dan /f/
dianggap sama;
t 31 /wity/ & /wit/ terjadi karena FL 3, /t{/ akhir tidak
ada dalam BI, dilafalkan lafal fonem konsonan terdekat,
Interferensi diftong depan, tengah, dan akhir meli-
puti:
of 15 /ould/ 4 /o@ld/, of 62 /oupand/ 3 /ofpand/, e 32
/meid/ 3 /medd/, of 49 /peipd:/ 3 /vedpe/, ef 14T /meik/,
of 111 /j23/ 3 /3i%@/, dan €F 132 /§edz/ > /Stgris/ terje-
di karena FL 3, Qiftong ou, ei, 2@, dan £2 tidak ada dalam
BI, dilafalkan lafal fonem vokal awal saja.
Faktor~-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-
dinya interferesnsi fonologis responden 8 adalah: a) Peng-
nasaan fonologi sedang, dan b) Cara belajar fonologi rendah.

Regponden 9

Interferensi fonem wvokal tengah meliputiﬁ
+3 5 /gevnti/ o /sevgnti/, dan +* 88 /Jkatl/ > Jkxtel/ ter-
jadi karena FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi
/t/ tengah dan /1/ akhir tidak =da dalam BI, disisipkan

/3/ dan /#/ di antaranya.
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Interferensi fonem vokal panjang depan, tengah, dan
akhir meliputi:
8 27 /o:ded/ § /arderd/, @ 58 /beiddei/ 3 /batdei/, » 110
/moiniy/ o /mdrnin/, O 51 /vra:t/ I /orat/, 2 97 /£9:get/
4+ /forget/, a 129 /ra:8a/ 3 /rader/, v 136 /kdnfjiuszd/ 3
Jworfiuzd/, @ 9, 54, 57, 67 /na:/ 3 /har/, 2 72 /bifa:/ 5
/vifar/, Aan /wdta:/ > /watar/ teri=di kerena FL 3, /ot/,
/8:/, /a:/, dan fu:/ tidak ada dalam BI, dilafalkan lafal
fonem vokal pendek sajzn.

Interferensi fonem konsonan depan, tengah, dan
akhir meliputi:
t 134 /0in/ 3 /tin/, t 99 /swit;/ 3 /swit/, dan t 19, 58
/baiodei/ > /batdei/ dan /vetdei/ terjadi karena 7L 3, /0/
dan /t§/ akhir tidak sda dalam BI, dilafalkan lafal fonem
Lonsonan terdekat;
+r 4 /nidli/ 4 /nidrli/, +r 27 2x /3:ded/ + forderd/, +r
110 /maznin/ + /mornin/, +r 97 /fasget/ » /forget/, +r 126
/pahxps/ 3 /p rhxps/, +r 132 /8eaz/ & /defris/, +r 2, 55,
61, 121 /ma8a/ 3 /mader/, +r 9, 54, 57, 67 /ne:/ 3 /har/,
+r 72 /vifa:/ 3 /bifor/, +r 85 Jwoata:/ 3 /wotar/ terjadi
karena FL 2, ditambahkan /r/ dan dilafalkan seperti lafal
fonnem konsonan BILj;
- 4 6, 8, 35, 50, 83, 95, 124 /#(®)nd/ » /2(2)ng/, -4 10
/basband/ 3§ /hasbang/, -4 22 /iaiké/ 3 /laikg/, -d 62 /ou~-
pand/ 3 /ogpeng/, -t /prezont/ 3 /preseng/ terjadi karena

FI, 3, kombinasi /n/ tengah dan /d/ akhir, dan kombinasi
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/n/ tengeh dan /t/ akhir tidak ada dalam BI, /4/ dan /t/
dihilangkans
£ 13 /eiv/ 3 /eif/ terjadi karena ¥L 1, lafal /v/ dan /f/
dianggap sama.

Interferensi diftong denan, tengah, dan akhir meli-
putit
of 62 Joupdnd/ 5> /ogpend/, £° 65 /medri/ > /megri/, of 49
/neipds/ 3 /veffver/, o T4 /gou/ > /go@/, dan @ 132 /deaz/
3 /8edris/ terjadi karena ¥I 3, diftong ou, &3, dan ei i
dak ada delam BI, dilsfalkan lafal fonem vokal awal saja.

Faktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-~
dinya interferensi fonologis responden 9 adalahs a) Peng-
uasaan fonologi gedang, dan b} Cara belajar fonologi ren-
dah,

Responden 10

Interferensi fonem vokal tengah meliputi:
+& § /sevati/ > /sevanti/, dan +3 BS /ketl/ 5 fk2t3l/ ter-
jadi karena FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi /t/
tengah dan /1/ akhir tidak ada dalam BI, disisipkan /8/
di antaranya.

Interferensi fonem vokal nanjang tengah dan akhir
melinuti:
> 27 />:ded/ 4 /orddrd/, u 70 /ijuiz/ 3 /jus/, » 97 /£2:-
get/ » /farget/, u 136 /xenfjuizd/ » /konfjuzd/, » 9, 54,
57, 60, 67 /hd:/ & /hor/, dana 116 /aftd:/ + /afty/ ter-

jadi karena ®i. 3, /3:/, /u:/, dan /9:/ tidak ada dalam BI,
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dilafalkan lafal fonem vokal nendek sajsz.

Interferensi fonem konsonan denan, tengah, dan
akhir meliputi: _
t 78 /8 / » /t3/, t 19, 58 /ba:8dei/ » /britdei/ terjadi
karena ¥L i, /8/ dan /8/ tidak ada dalam BI, Ailafalkan
Lafal fonem konsonan terdekat; '
+v 4 /nidli/ + /nierli/, +r 27 2x /9:ded/ & /ordard/, +r
97 /fo:get/ 5 /farget/, +r 126 /vehxps/ » /parhaps/, +r
132 f3taz/ 5 /8edris/, +r 61 /maB3/ 3 /mader/, +r 9, 54,
57, 67 /hd:/ 3 /har/ terjadi karenas PL 2, ditambahkan /r/
dan dilafalkan seperti lafal fonem konsonan 81
-d 6, 8, 35, 50, 83, 95 /=(3)nd/ > /=(2)ng/, ~t 20 /pre-
zant/ 3 /oraseng/, -d 22 /laikd/ 3 /laikxg/, -& 62 /foupend/
s /ofpang/ terjadi karena FL 3, kombinasi /n/ tengah dan
/4/ akhir, dan kombinasi /n/ tencah dan /t/ akhir tidak
ada dalam BI, /d/ dan /t/ dihilangkan;
f 13 /giv/ 3 /gif/ terjadi karena FL 1, lafal /v/ dan /f/
dianggap sama.

Interferenai diftong depan, tengah, dan akhir me-
liputi:
of 62 /oupand/ 3 /ogpend/, ie 4 /ni’li/ > /nierli/, ed 49
/peipa:/ 3 /pegpe/, dan uf 111 /jus/ 3 /jud/ terjadi kare-
na ¥L 3, diftong ou, 1%, ei, dan uwd tidak ada dalam BI,
dilafalkan lafal fonem vokal awal saja, kecuali untuk i
3 ie.

Faktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan
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terjadinya interferensi fonologis resvonden 10, adaleh:
a) Rahasa pertams Bahasa Batak Karo, b) Bahasa dengan orang
kus Bahssa bBatak Xaro, dan o) Penguasaan fonologl sedang.

negponden 11

Interferensi fonem vookal tengah melivuti:
+3 5 /sevnti/ 3 /sevanti/, dan +& 88 Jkwtl/ 3 /ketel/ ter—
jadi karens FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi /t/
tengah dan /1/ akhir tidak ada dalam BI, disisipkan 3/
dan /2/ di antaranya.

Interferensi fonem vokal panjang tengsh dan skhir
meliputis
5 51 /brost/ 5 /vrat/, 2 97 /foiget/ /fgrget/, u 136
/xanfjuszd/ > /kanfjuzd/, » 9, 57, 60 /ha:/ 3 /har, ha,
nar/, @ 85 /wot®e:/ 3 /woter/ terjadi karena FL 3, /2:, us,
3:/ tidak ada dalam BI, dilafalkan lafal fonem vokal pen-
dek saja.

Interferensi fonem konsonan devpan, tengah, dan
akhir meliputi:
t 134 /8in/ > /tin/, t 58 /be:8dei/ » /baitdei/, t 31
/wity/ > /wit/, t 99 /swits/ » /swit/ terjadi karena FL 3,
/8/ dan /t§/ akhir tidak ada dalam BI, dilafalkan lafal
Tonem Konsownari berdekaty
97 /Eoiget/ 3 /Earget/, +r 13 /A€dz/ 4 /8edris/, +r
19 /veip®:/ > /wveiver/, +r 3, 66 /he:/ 3 /her/, +r /wa-
tar/ terjadi karena FL 2, ditambahkan /r/ dan dilafalkan

seperti lafal fonem konsonan BI;
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-d 6, 3, 35, 50, 83, 95, 124 /2(2)nd/ » /A(@)ng/, -d 62
/oupand/ -+ / Ovand/ teriadn iarens L 3, kombinasi /n/ te-
ngah dan /d/ akhir tidak ads d=ten 2T, /d/ dihilangkan;
£ 13 /giv/ 4 /gif/ terjadi karens 7L 1, lafal /v/ dan /t/
dianggan sana.

Interferensi diftong tensah dan akhir meliputis
&f 132 /3e3z/ » /Bedris/, dan uf 111 /jus/ ¥ /jug/ terjadi
kgrena FL 3, diftong £3 dan ud tidak ada dalam BI, dilafal-
kan lafal fonem vokal awal sajz.

Faktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-
dinys interferensi fonologis resvonden 11 adalah: a) Baha~
sa pertama Bahasa Batak Toba, b) Bahasa dengan orang tua
3ahasa Batak Toba, ¢) Penguasaan fonologi sedang, dan d)
Cara belajar fonologi sedang.

Responden 12

Interferensi fonem vokal tengah meliputit
+3 5 /sevnti/ 5 /seventi/, dan +x 88 /katl/ » /kzt®l/ ter-
jadi karena FL 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi St/
teneah dan /1/ akhir tideX ada dalam BI, disisivkan /@&/
dan /2/ di antaranys.

Interferensi fonem vokal panjang depan, tengah, dan
akhir meliputi:
> 27 /otded/ > farde@/, s 19 /ba:8dei/ 5 /bardei/, » 51
/erast/ 3> /brot/, u 70 /juzz/ 3 /ius/, o 97 /friget/ 4
/farget/, u 136 /kenfjurzd/ 3 /fkenfjusd/, ¢ 9, 54, 57, 67

/hs:/ 2 /har, h2, ha, her/, o 49 /peiva:/ 5 /peipa/, > T2
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/bifs:/ 5 /pbifor/, @ 85 /fwotas/ 3 /wrta/ terjadi karena
#L 3, /o:, @i, u:/ tidak ada dalam BI, dilafalkan lafal
fonem vokal pendek saja.

Interferensi fonem konsonan depan, tengah, dan
akhir meliputi:
t 134 /0iy/ + /tig/ terjadi karena FL 3, /6/ tidak ada da-
lam BI, dilafalkan lafal fonem konsonan terdekat;
vt 15 /ba:fdei/ + /bardei/, +r 27 /s:ded/ o forda@/, +r 97
/faiget/ > /farget/, +r 132 /8e3z/ 3 /8cdris/, +r 9, 67
/he:/ 3 /nar/, +r 12 /bifs:/ 3 /vifsr/ terjadi kerena FL 2,
ditambahkan /r/ dan dilafalkan seperti lafal fonem konso-
nan Bl
~d 8, 83, 95, 124 e(@)nd/ > fe(2)ng/, -d 10 /hasband/ >
/hasbeng/, -d 22 /laikd/ » /laikg/, -d 136 /kanfjuizd/ »
/xanfius@d/ terjadi karena FI 3, kombinasi /n/ tengab dan
/4/ axhir, xombinasi /k/ tengah dan /d/ akhir, dan kombi-
nasi /z/ tengah dan /d4/ =khir tidak ada dalam dI, /a/ di-
nilangkan;
£ 11 /giv/ 3> /eif/ terjadi warena L 1, lafal /v/ dan /f/
dianggay sana.

Interferensi diftong depan, tengah, dan akhir me-
liputis
of 62 Joupend/ 3 /ogneng/, ef 16, 94 /leidi/ > /legdi/,
ed 90 /ikapleind/ 3 /elsplegnd/, &f 132 /8eaz/ > [degris/,
of 147 /meik/ 3 /megk/, dan off 25 /sou/ 3 /soff/ terjadi

warena FL 2, daiftong ou, ei, dan &2 tidak ade dalam BI,
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dilafalkan lafal fonem vokal awal saja.

Paktor-faktor nonlinguistik yang menyebabkan terja-
dinya interferensi fonologis responden 12 adalah: a) Bahae
¢z pertama 3ahasa Batak Toba, dan b} Penguasaan fonologi
sedang.

Responden 13

Interferensi fonem vokal tengah:
~8 5 /sevnti/ + /seventi/ terjadi karena Fl 2, kombinasi
/v/ dan /n/ tidak ada dalam 8I, disisiokan /2/ di antara-
nya.

Interferensi fonem vokal panjang tengah dan akhir
meliputis
3 97 /faizet/ > /farget/, u 136 /xsnfijuizd/ > /konfdusg/,
5 57, 60, 67 /he:/ 3 /har/ terjadi karenes FL 2, /ai, us
3:/ tidak ada dslam BI, Ailafalkan lafal fonem vokal saja.

Interferensi fonen konsonan depan, tengah, dan
aknir meliputi:
t 134 /eig/ » /tin/, dan & 99 /swity/ » /swit/ terjadi ka-
rena FL 3, /6/, dan /t§/ akhir tidak ada dalam BI, dila-
falkan lafal fonem konsonan terdekat;
+r 27 /3:ded/ 9 /o:dexed/, +r 97 /fo:get/ > /Eforget/, +r
57, 60, 67 /ha:/ 3 /hex/ terjadi karena FL 2, ditambahkan
/r/ dan dilafalkan seperti lafal BI;
AR, 3, 35, G0, 83, 124 /x(@)nd/ » /%(2)ngd/, -4 10 /has-
wend/ 3 /hasbenyg/, -4 62 Joupsnd/ 3 S @peng/, -a 136

Hcanfiuszd/ > /konfgusg/, =t 20 fprevent/ » /presang/
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teriadl karena #L 3, kombinasi /n/ tengah dan /d4/ akhir,
rombinasi /z/ tengah dan /d/ akhir, dan kombinasi /n/ te-
ngzh dan /t/ akhir tidak ada dalam BI, /d/ dan /t/ dihi-
langkan;

f 13 /giv/ 9 /gif/ terjadi karens ¥L 1, lafal /v/ dan /f/
dienggap sams.
Interferensi diftong tengsh dan skhir melinuti:
ef 94 /leidi/ & /legdi/, eff 49 /peipe:/ 3 /vegpe/, dan uf
111 Jjua/ 5 /jug/ terjadi karenz FL 3, diftong ei dan u?d
tidak =ada dslam BI, dilafalksn lafal fonem vokal awal saja.
faktor~-falktor nonlinguistik yvans menyebabkan terja-
dinya interferensi fonoclogis responden 13 adalah Penguasae
an fonologi sedang.

Responden 14

Interferengi fonem vokal tengah meliputis
+d 5 /sevnti/ 3 /sevanti/, dan +R 88 /kxtl/ > /uxtxl/ ter-
jadi karena 7L 2, kombinasi /v/ dan /n/, dan kombinasi /t/
tengah dan /1/ akhir tidak ade Adalsnm RT, disieipkan /3/
dan /2#/ di antaranya. |
Interferensi fonem vokal panjang tengah dan akhir
meliputi:
3 58 /va:ddei/ 3 /vatadei/, u 136 fkanfju:zd/ + /konfdusd/,
254, 67 /he:/ 3 /he, har/, o 116 /aftd:/ 3 /=fta/.
Interferensi fonem konsonan depan, tengah, dan
akhir meliputi:
t 134 /oin/ 5 /tiy/, t 19, 58 /bs:8dei/ + /betedei,





